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ABSTRAKSI

Ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah
merupakan tempat pelayanan umum yang menvediakan bahan-bahan bacaan
yang berupa majalah, koran, jurnal, buku-buku fiksi dan terbitan berkala lainnya.
Sebagai salah satu rona lingkungan binaan terkecil, seting-ruang koleksi ini
merupakaian rangkaian obyek-obyek vang terpersepsikan  keberadaannya
melalui penginderaan. Melalui penampilan unsur-unsurya visualnya, seting-ruang
ini mampu mempengaruhi rasa senang atau kenyamanan bagi pengunjungnya.
Peneiitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi unsur-unsur visual seting-
ruang seperli; bentuk dan ukuran, perabot dan penataannya, wama dan
pencahayaan ruang, serta untuk mengetahui tanggapan pengunjung terhadap
penampilan unsur-unsur visual sefing ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan
Daerah Jawa-Tengah.
Data dalam penelitian ini didapat dengan cara mengobservasi seting-ruang
koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah dan membagikan
lembaran angket/kuesioner vyang berisi pertahyaan dan pernyalaan yang
berkaitan dengan kesan visual yang terbentuk kepada pengunjung yang sedang
beraldivitas didalamnya. Penentukan sampe! digunakan teknik random sampling,
yaitu pengambilan secara acak 100 orang responden dari 215 angkel yang
terkumpul,
Analisis penampitan unsur-unsur visual seting-ruang koleksi berkala dan
fiksi ini diuji dengan menggunakan metode diskripsi kualitalif yang mengacu
kepada teori-teori yang berkaitan dengan terbenfuknya kesan visual dan
pengaruhnya. Sedangkan dete yand berupa {anggapan dari 100 orand responden
dianalisis dengan menggunakan meiode kuantitatif melaiui diskripsi persentase
dan ditabulasikan kedalam kolom interpretasi tingket kenyamanan.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penampilan bentuk dan ukuran seting-
ruang ini membentuk kesan visual yang positif, sedangkan penampilan perabot
dan penataannya, warna serta pencahayaan seting-ruang koleksi berkala dan fiksi
Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah ini membentuk kesan visual yang negatif.
Sedangkan tingkat kenyamanan pengunjung dari aspek visual cenderung berada
di kisaran rendah ke sedang,
Berdasarkan hasil penelitian, diajukan beberapa saran / rekomendasi
kepada pihak pengelola Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah untuk meningkatkan
kenyamanan pengunjung ruang koleksi berkala dan fiksi dari aspek visual dengan:
» Mengeliminir dominasi unsur dinding yang menghalangi pandangan mata
dengan memasang hiasan / lukisan yang sesuai dengan fungsi dan aktivilas
ruang tersebut.

* Mengecat dinding dengan jenis warna sejuk 7 dingin atau dengan variasi warna
yang dapat menciptakan komposisi warna yang menarik.

* Merubah lay-out perabot agar lebih teratur rapi dan efisien.

» fdengurangi masuknya pencahayaan alami yang berlebihan dan memberikan
pencahavaan buatan untuk segi-segl estetika.
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ABSTRACTION

Periodic room collection and fiction Perpustakaan Daerah Jawa Tengah
are the place public service which provide reading materials in the form of
magazine, newspaper, other periodic derivative and journal. As one of the
environmental hue of smallest construction, room setting collect this represent
objects network which its existence perception through eyesight. Through
appearance of its visual elements, this room setting can influence the enjoyment
or freshment to its visitor.

This research aim to identify visual elements room sefting like : size
measure and form, furniture and its settlement, and colour room’s illumination,
and also to know visitor comments to appearance of visual elements of periodic
collection room setting and Perpustakaan Daerah Jawa Tengah.

Data in this research got by periodic collection room setting observation
and fiction Perpustakaan Daerah Jawa Tengah and allot enquette sheet /
containing kuesioner of statement and question related to visual impression
which formed to visitor which is activiting ing in it. Sample determination used by
sampling random technique, that is intake at random 100 responder peopie from
215 gathered enquette.

Appearance Analysis visual elements of periodic collection room setting
and this fiction is tested by using description method qualitative moulded to
theories which related to formed its visual impression and its influence. While
data which in the form of comments from 100 responder people analysed by
using quantitative method through percentage deskription and tabulation into
interprestasi column mount freshment.

Result of research indicate that appearance form and this roem setting
size measure form visual, while furniture taking and its settlement, colour and
also illumination of periodic collection room setting and fiction Perpustakaan
Daerah Jawa Tengah form negative visual impression. While visitor freshment
storey level from visual aspect tend to to reside in low gyration.

Base on the result of research, raised some suggestion / recommend to
ofganizer of Perpustakaan Daerah Jawa Tengah to increase periodic collection
room visitor freshment and fiction from visual aspect with
- Eliminiring predominate wall element hindering sight with installing decoration

- painting matching with the room activity and function _
- Painting the wall with cold colour type / chilled or with colour variation which
able to create interesting colour composition
- Changing furniture lay-out to be more natty regular and efficient.
- Lessening eniry of abundant natural illumination and give illumination made in

for the facet of esthetics.
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BAB !
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Karya Arsitekiur yang baik adalah karya arsitektur yang berguna
bagi masyarakat nya, bukan untuk pemiliknya saja, bukan untuk
arsiteknya saja, dan juga bukan untuk sipembangunnya saja (Wiranto,
199?); Penjelasan ini akan sangal panjang karena menyangkut berbagai
hal tentang kehidupan manusia yang berkaitan erat dengaﬁ ruang atau
arsitektur. Karya Arsitektur diharapkan dapat mengakomodasi berbagai
kebutuhan manusia baik kebutuhan yang sifatnya fisik maupun psikis.
Sedangkan manusia sebagai pengguna, pada Kondisi dan batas terfentu
akan . beradaptasi terhadap keberadaan karya arsitekiur tersebul.
Kombinasi dari peristiwa akomodasi dan adaptasi ini akan menghasilkan
peristiwa asimilasi antara manusia dengan arsitektur, dimana manusia
dengan berbagai latar belakang dan aspeknya, demikian pula arsitektur
dengan berbagai aspeknya tampil untuk memenuhi kebutuhan manhusia
akan wadah dalam kehidupannya.

Menurut Setiawan (19958), seting ruang diartikan sebagai rangkaian
unsur-unsur fisik atau spasial yang mempunyai hubungan terfentu dan
terkait sehingga dapat berfungsi sebagai tempat untuk suatu keglatan
tertentu. Dalam kajian arsitektur lingkungan dan perilaku, ruang diartikan

sebagai sualu peiak yang dibatasi oleh dinding dan atap baik oleh unsur
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vyang permanen alaupun tidak permanen. Dalam Kkaitannya dengan
manusia sebagai pengguna, hal yang paling penting dari pengaruh ruang
terhadap manusia adalah fungsi atau pemakaian dari ruang tersebut.

Pendekatan perilaku dalam proses perancangan arsitekiur, lebih
menekankan pada yang memanfaatkan atau akan menggunakan /
menghuni bangunannfruang tersebut. Pendekatan ini mengutamakan
keterkaitan yang dialektik antara ruang dengan manusia baik secara
individu maupun kelompok sebagai pengguna. Karena penekanannya
lebih kepada interaksi aniars manusia dengan ruang inilah, maka
pendekatan peritaku cenderung uniuk menggunakan istilah seting untuk
mengoperasionalkan suatu ruang datam desain arsitektur.

Sebagai salah satu hasil karya arsitektur yang berfungsi sebagai
{empal, mengumpulkan, menyimpan, memelihara, mengatur,
mengawetkan dan menyajikan bahan-bahan pustaka bagi masyarakat
yang membutuhkannya, perpusfakaan dalam proses perancangannya
membuiuhkan suatu konsep yang sesuai dengan fungsi dan sifat aktivitas
pengunjung yang akan terjadi. Yaitu sebagai wadah yang dapat
mengamankan bahan-bahan pustaka dari kerusakan akibat pengaruh dari
luar dan kehilangan akibal pencurian, sekaligus juga dapat memberikan
ketenangan dan kenyamanan bagi pengunjungnya.

Atas dasar inilah konsep dasar perancangan gedung Perpustakaan
cenderung tertutup dengan kontrol pintu masuk dan keluar yang ketat.

Sedangkan ketertulupan ini selain menyulitkan untuk perencanaan sistem
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pencahayaan alami yang sepenuhnya memanfaatkan sinar matahari
melaui jendela-jendela kaca, juga mengindikasikan ketidak nyamanan
sedara visual bagi pengunjung yang berada didalamnya, karena
pandangan yang menghubungan ruang dalam bangunan dengan ruang
luar sekitar bangunan terhalang oleh bidang pembatas yang berupa
dinding-dinding yang cukup tinggi.

Ruang koleksi merupakan representasi dari sebuah Perpustakaan
secara keseluruhan dimana disitu tersaji koleksi bahan-bahan pustaka
dan lengkap dengan fasilitas bagi pengunjung yang berupa meja dan kursi
duduk untuk aktivitas membaca dan menulis. Keberadaan jenis koleksi
bahan pusfaka yang disajikan dalam rfuang ini, akan menentukan
karakteristik ruang tersebut, seperti siapa, apa motivasi, dan dari
kalangan apa vang hanyak masuk kedalam ruangan tersebut serta sifat
dari aklivitas dalam ruang tersebut,

Sebagai makhiuk berakal sehat, manusia baik secara individu
maupun Kelompok, cenderung untuk selailu memahami lingkungannya,
sedangkah sebagai makhiuk rasional, manusia tidak tergantung pada
situasi dan kondisi yang ada. Dalam ilmu psikologi, dikatakan bahwa
setiap orang adalah individu-individu unik yang mempunyai cara-cara
sendiri untuk bereaksi terhadap lingkungannya. Akan tetapi keseimbangan
yang dicari manusia tidak pernah sama pada setiap individu. ini berarti
pula bahwa rasa nyaman yang sifatnya psikologis, mengindikasikan

terpenuhinya segala kebutuhan serla liadanya gangguan yang baik yang
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sifatnya fisiologis maupun psikologis, serta bersifat individual dan sangat
subyektif.

Kualitas ruang yang baik dapal memberikan kenyamanan bagi
penggunanya. Akan tetapi hal ini banyak dilupakan oleh para perancang,
karena dianggap sebagal hal yang rumit dan pelik yang biasanya banyak
melibatkan berbagai disiptin iimu. Selgin itu, kenyamanan itu sendiri dinitai
sebagal sesuatu yang sangat subyeklif, dimana berbagai aspek turut
berperan didalamnya, seperti aspek pendidikan, budaya, pengaiaman
masa lalu dan lain sebagainya.

Menurut Edwar T Hall (1368), bahwa pengalaman seseorang
(human-experience) terhadap ruang berkaifan erat dengan persepsi
sesorang (human perception), sedangkan persepsi ini sangat tergantung
daru sistem reseplor (receptor system). Lebih lanjul menurut Hall sistem
visual (indera mata) merupakan salah satu dari sisiem reseptor yang
mempunyai peran dan fungsi lebih besar / dominan jika dibandingkan
dengan indera-indera fainnya pada Kondisi normal. Hal ini dikarenakan
sistem visual memiliki jangkauan yang lebih luas serta kecepatan reaksi
yang tinggi.

Ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-
Tengah merupakan salah satu contoh seting ruang perpustakaan yang
menyajikan koleksi bahan-bahan pustaka yang berisikan informasi ringan
dan hiburan, seperti ; koran, maijalah, jurnal, novel dan buku-buku fiksi dan

terbitan berkala lainnya. Koleksi ini merupakan konsumsi orang dewasa.




Koleksi bahan-bahan pustaka ini bisa dipin}arﬁ atau dibaca langsung
dalam ruang koleksiini.

Karena jenis koleksi ruang ini merupakan konsumsi orang dewasa,
maka ruang Koleksi ini banyak dikunjungi oieh para pelajar (kususnya
petajar SMU), mahasiswa dan karyawan dari sekolah, perguruan tinggi
dan kantor-kantor yang berada di kota Semarang dan sekitarnya unfuk
mengisi wakiu senggang atau saat-saat istirahat.

Sebagai tempat pelayanan umum, ruang koleksi Perpustakaan
periu memiliki citra positif dengan memberikan pelayanan yang baik serta
menciptakan ketenangan dan kenyamanan bagi pengunjungnya. Hal ini
sangat penting datam mengembang misinya, sebagai tempal menyimpan
sekaligus menyajikan koleksi bahan-bahan pustaka secara
profesional, guna meningkatkan minat baca bagi masyarakat
disekitarnya.

Pemilihan ruang Koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah
Jawa-Tengah ini dengan pertimbangan bahwa ruang koleksi ini
merupakan tempat pelayanan umum yang pengunjungnya banyak dari
kalangan orang dewasa, mulai dari siswa SMU, mahasiswa dan
karyawan. Berdasarkan koleksi yang ada ruang koleksi ini berpotensi
untuk menarik pengunjung yang menginginkan suasana rileks dan santai
sambil membaca koleksi-koleks! yang tersedia seperli koran, majalah,
novel, dan buku-buku fiksi lainnya. Suasana rileks dan santai yang terjadi

dalam ruang ini belum didukung oleh suatu perencanaan seling ruang
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secara maksimal yang dapat memberikan kenyamanan bagi
pengunjungnya. Tiadanya usaha untuk meningkatkan kualitas ruang ini,
sudah barang 1tentu akan menimbulkan kesan monoton dan
membosankan.

Peningkatan kualitas seting ruang, merupakan suatu permasalahan
yang sangat penfing untuk dikaji, karena berkaitan erat dengan terpenunhi
apa tidaknya kenyamanan pengunjung dari aspek visual. Dengan
menelaah seting ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah
Jawa-Tengah berdasarkah kenyamanan pengunjung dari aspek visual ini,
diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan bagi penerapan

prinsip-prinsip perancangan ruang vyang sesuai dengan Kkebutuhan

pengunjungnya.

1.2. Perumusan Masalah.

Berdasarkan wuraian-uraian pada lalar-belakang ladi, muncul
herbagal pertanyaan sebagai perumusan masalah dalam penelitian ini.
Adapun pertanyaan-pertanyaan {ersebut diantaranya :
= Bagaimanakah penampilan seting-ruang kKoleksi berkala dan fiksi

Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah serta pengaruhnya f{erhadap
kenyamanan pengunjungnya dari aspek visual.
= Bagaimanakah tingkat kenyamanan pengunjung ruang koleksi berkala

dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah dari aspek visual

1.3. Tujuan Penelifian...........




1.3. Tujuan Penelitian.

Bertitik tolak dari pertianyaan-pedanyaan dalam perumusan

masalah, tujuan penelitian ini diarahkan untuk ;

Mengidentifikasi penampilan unsur-unsur seting ruang koeleksi berkala
dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah dalam kailannya dengan
kesan visual yang terbentuk.

Mengefahui tanggapan pengunjung terhadap penampilan unsur-

unsur sefing ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah

Jawa-Tengah

1.4. Manfaat Penelitian.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil peneltian ini adaiah

sebagai berikut :

Memberikan landasan berpikir bagi penelitian lebih lanjut mengenai
sefing ruang koleksi Perpustakaan guna mengungkap lebih lanjut
tentang konsep desain ruang Koleksi Perpustakaan yang sesuai
dengan fungsi dan aktivitas yang diwadahi.

Merekomendasikan kepada pihak pengelola Perpustakaan Déerah
Jawa-Tengah agar mengevaiuasi kembali aspek visual seting ruang
koleksi berkala dan fiksi pada khususnya dan ruang-ruang koleksi lain
pada umumnya, guna meningkatkan kenyamanan  bagi
pengunjungnya. Semua hal tersebut dialas merupakan sumbang

saran, sebab dengan menciptakan suasana ruang koleksi perpustaka-
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an dengan tingkat Kenyamanan yang maksimal, misi Perpustakaan
sebagai pelayan masyarakat dapat tercapal. Tercapainya misi ini dapat
diindikasikan dengan tingginya minat berkunjung ke Perpustakaan Daerah
Jawa-Tengah yang pada gilirannya akan menumbuhkan minal baca

masyarakat.

1.5. Alur Pikir Peneltian... .. oo cov e i e
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1.5. Alur Pikir Penelitian.

B L L T




BAB H
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Interaksi Manusia Dengan Lingkungannya.

Dalam psikologi lingkungan, hubungan antara lingkungan dengan
manusia berikut tingkah lakunya adalah hubungan timbal balik yang saling
terkail dan saling mempengaruhi. Dalam hal ini manusia dengan segala
atribul peritakunya mengamati, mengerti, dan menilai lingkungan tersebut.
Sedangkan lingkungan dengan segala kemanfaatannya, terdiri dari obyek-
obyek yang keberadaannya ditangkap melalui penginderaan, seperti
indera penglihatan menangkap cahaya dan benda-benda, indera
pendengaran menangkap gelombang suara, indera pengecap menangkap
rasa, indera temperatlur menangkap suhu udara dan indera penciuman
menangkap bau-bauan.

Gambar : G.H1.01

PROSES MENDASAR PERILAKU MANUSIA
Oleh : Gibson (1966)

KEMANFAATAN LINGKUNGAN

PER&EPSI —» KOGNIS] DAN AFEKSI mPPERILAKU‘LSPASIAL

RESPON EMOSIONAL PERSEPS#HASEL
PERILAKU
SKEMATA
v
MOTIVASH KEBUTUHAN
INDIVIDUAL

Sumber : Lang (1987)
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Dalam skema ini memperlihatkan proses dasar menyangkut
interaksi manusia dengan lingkungannya. Informasi tentang lingkungan
vang diperoleh melaiui proses perseptual yang dipandu oleh skemata
yang di motivasi oleh kebuluhan / kepenlingan. Skemata ini sebagian
adalah pembawaan dan sebagian lagi hasil belajar, membeniuk mata
ranfai antara persepsi dan kognisi dan memandu tidak hianya proses
perseptual tetapi juga jawabanfreaksi emosional (affecf) dan tindakan
(perifaku spasial). Proses perseplual, jawaban / reaksi emosional dan
tindakan (perilaku spasial} ini sebaliknya mempengaruhi skemala sebagai

hasil peritaku terlihat.

2.1.1. Motivasl.

Menurut Lang (1997), motivasi adaiah kekuatan yang mendorong di
belakang perilaky. Sedangkan perilaku ini diarahkan untuk memenuhi
kepuasan kebutuhan. Adapun salah safu kebutuhan tersebut menurut
hierarki kebutuhannya {Lang,19897), yaitu kebutuhan kognitif dan estetika
seperli rasa haus akan ilmu pengetahuan dan hasrat untuk keindahan
demi kepentingannya sendiirl. Kebufuhan Kognitif dan estetika ini menurut
Moleski (Lang 1997) adalah bersifaf psikologis. Kebutuhan antara satu
individu dengan individu lainnya berbeda tergantung falsafah hidupnya,
kepribadiannya, budayanya, dan kebiasaan apa yang mereka pakal. Tidak
setiap orang hanya mencari kenikmatan fisik saja, diantaranya ada juga

yang menekankan kebutuhan estetika diaias kebufuhan fisiologis tersebut.
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Mereka hanya akan berbuat dan melihat atas kebutuhan apa yang akan

mereka pelajari.

2.1.2. Persepsi.

_ Persepsi adalah proses mental seseorang sebagai individu untuk
memperoleh informasi dari dan tentang lingkungannya. Menurut Neisser
(Lang,1997) Persepsi adalah hidup dan bermanfaat. Persepsi baru ada
apabila kognisi dan realitas terpenuhi. Sedangkan menurut Gibson
(Sarwono,1992), individu tidaklah menciptakan makna-makna dari apa
yang diinderakannya, keran makna i#tu sendiri sebenarnya telah
terkandung dalam stimulus-stimulus tersebut. Persepsi ini terjadi secara
spontan dan langsung, ini berarti bahwa persepsi bersifal holistik,
Spontanitas terjadi karena organisme selalu menjajaki (mengeksplorasi)

tingkungan disekitarnya.

Gambar : G 11.02
SKEMA PERSEPSI PAUL

A BELL DKK
Ohyel :
fisik Dalam batas _’{ Homeo
> opfimal statis
Per-
sepsi Berhasill Adaptasif | | Efek
~ adjustment lanjutan
Indi- Diluar batas .
vidu T optimal | Stress 4'[>Copmg
A ' “dl Stress ber- |, Efek
Gagal| __lanjut lanjutan

Sumber : Sarwono (1992)
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Untuk lebih memahami proses yang terjadi sejak individu
bersentuhan dengan obyek di lingkungannya melalui penginderaan hingga
terjadinya reaksi / respon, dalam skema Paul A Bell {Sarwono,1992)
tersebut diatas dijelaskan bahwa; inleraksi ini menghasilkgn persepsi
individu tentang obyek tersebut. Jika .persepsi itu berada dalam batas-
batas optimal, maka individu dikatakan dalam keadaan homeon-statis, yaitu
keadaan yang serba seimbang. Keadaan inl biasanya ingin
dipertahankan oleh setiap individu karena menimbulkan pe-rasaan-
perasaan yang'paling menyenangkan. Sebaliknya jika obyek diper-
sepsikan sebagai diluar batas-batas optimal seperti terlalu besar, terlalu
terang, terfalu sempit, terlalu dingin dan lain sebagainya, maka individu
mengalami stress dalam dirinya (ketidak nyamanan).

2.1.3. Kognisl dan Affeksi.

Psikologi Kognisi terlibat dengan penambahan, pengarturan dan
penyimpanan imu péngeiahuan yang difokuskan kepada persoalan
pemikiran, pelajaran, ingatan, perasaah dan pembangunan mental.
Affeksi terkait dengan emosi dan apa yang disukai dan yang tidak disukai.
Hal ini meliputi pemahaman tentang nilai dan pembeniukan sikap.
Pemahamanan proses-proses Kkognisi dan affeksi dapat membantu
terhadap pemahaman estelika lingkungan, kebuluhan dan kepentingan
orang-crang yang menggunakan lingkungan tersebut.

2.1.4. Sikap / Respon Emoslional

Menurut Mc Guire (Sarwono,1987) sikap adalah respon manu-
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manusia yang menempatkan obyek yang dipikirkannya (objecf of
thought) kedalam suatu dimensi pertimbangan (dimension of
Jjudgements). Dalam hal ini obyek yang dipikirkan adalah segala sesuatu
(benda, orang, hal, dan isu) yang bisa dinilai oleh manusia. Sedangkan
dimensi pertimbangan adalah semua skala positif-negatif seperti baik ke

buruk, dari jelek ke bagus, dari sah ke fidak sah, dari enak ke tidak enak

dan lain sebagainya.

2.2. Kemampuan Indera Visual.

Menurut Hall (1966}, Indera visual merupakan alat untuk menerima,
mengumpulkan dan merekam informasi visual. Kumpulan informasi visual
ini selanjulnya membentuk batas-batas imajiner didalam format memori
pada seliap individu manusia. Pada kondisi normal indera visual
merupakan sistem penerima (recepfor system) yang mempunyai peran
dan fungsi yang lebih besar dibandingkan dengan indera lainnya, seperti
telinga, hidung dan kulit dalam proses terbentuknya persepsi. Hal ini
dikarenakan indera mata mempunyai daya jangkau yang luas dan
kecepatan reaksi yang tinggi. mew

Sedangkan menurut Hakim{1987), ierdapﬁ‘e\b\mmﬁ'ﬁacaﬁ sudt;;
pandang yang mempunyai sifat daya tangkap dan efek yang berbeda-
heda sehingga akan berpengaruh pada perbedaan persepsi yang diterima
oleh masing-masing individu. Sudul pandangan manusia secara norm.al

pada bidang vertikal adalah sudut 60°.  Akan tetapi bila ia melihat secara
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intensif maka sudut pandangnya berubah menjadi 1°

‘Gambar : G.H.03
PERBEDAAN SUDUT PANDANG
PADA BIDANG VERTIKAL

Melihat secara normal Melihat secara detail

Sumber : Hakim (1985)

Berkaifan dengan kemampuan pandangan manusia, Spreiregen

(1965) mengklasifikasikan pandangan norma! dalam beberapa bagian

menurut jaraknya adalah sebagai berikut :

Pada jarak 1,220 m, merupakan jarak maksimum unfuk dapat melihat
manusia

Pada jarak 137 m, merupakan jarak maksimum untuk meiihat dan
membedakan aktivitas yang dilakukan

Pada jarak 24,5 m, merupakan jarak maksimum uniuk dapal
mengenali muka seseorang

Pada jarak 10,2 m , merupakan jarak maksimum untuk manusia dapat
memahami ekspresi wajah seseorang

Pada jarak 3,1 m , merupakan jarak seseorang dapat melakukan

percakapan
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* Pada Jarak 0,8 m, merupakan jarak untuk melakukan penelitia secara
detai terhadap seseorang.

2.3. Seting Ruang dan Pengaruhnya,

Menurut Setiawan (1995) bahwa dalam kajian arsitektur lingkungan
dan perilaku, ruang diartikan sebagai suatu pefak yang dibatasi oleh
dinding dan atap oleh unsur yang permanen ataupun tidak permanen.
Lebih  lanjut  menurutnya ad_a dua macam ruang vyang dapat
mempengaruhi perilaku. Pertama, ruang yang dirancang untuk memenuhi
suatu fungsi dan tujua'n tertentu, Kedua, ruang yang dirancang untuk
memenuhi fungsi yang lebih fleksibel. Masing-masing mempunyai
variabel independen yang berpengaruh terhadap perilaku pemakai.
Variabel tersebuf adalah ukuran dan bentuk, perabol dan penataannya,
warna serfa unsur lingkungan ruang lainnya seperti; suara, temperaiur

dan pencahayaan)

 2.3.1. Rentuk dan Ukuran Ruang.

Bentuk dan ukuran tidak dapat dipisahkan satu sama [ain, karena
ukuran merupakan salah satu ciri visual dari bentuk, disamping wujud,
warna, tektur, posisi, orientasi dan inersia visualnya. Bentuk menurut DK
Ching (198%) adalah ciri Wlama yang menunjukkan suatu ruang seria
ditentukan oleh rupa dan hubungan antara bidang-bidang yang
menjelaskan batas-batas ruang tersebut. Sedangkan macam bidang
secara umum sering dimanipulasikan didalam perancangan arsitektur

adalah : bidang dasar (lantai), bidang dinding dan bidang atas atau
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plafon (langit-langit).

Secara arsitekiural, bentuk dan ukuran harus sesuai dengan fungsi
yang akan diwadahi. Bentuk ruang yang dimaksud disini adalah bentuk
bidang lantai (dasar) atau denah bangunan, sedangkan ukuran ruang
yang dimaksud adalah panjang dan lebarnya bidang lantal (denah) serta
tinggi bidang verikal (bidang dinding) hingga ke bidang atas (plafon).
Ukuran ruang yang terlalu besar dan tinggi akan menimbulkan kesan kecil
dan tidak berdaya bagi seseorang yang berada di dalamnya. Begitu juga

sebaliknya dengan ukuran ruang yang terlalu kecil, akan menimbulkan

kesan semplt, sesak dan tidak nyaman.

2.3.1.1. Propors| Ruang

Proporsi berasal dari kata proportfion yang berarti perbandingan,
adalah hubungan ukuran antara bagian satu dengan lainnya. Pada
sebuah bidang, proporsi merupakan perbandingan antara dimensi
panjang dan lebarnya. Denah merupakan bentuk dua dimensi (bidang),
merupakan karakter pokok yang menunjukkan bentuk ruang. Ini berarti
denah mempunyai peranan penting dalam membentuk kesan Keruangan.
Menurut Andre Palladio (arsitek ltalia pada zaman Renaissance), bahwa
bentuk denah ruang yang ideal dan indah proporsinya adalah sebagai

berikut ;

Gambar:- G004 .. ...
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Gambar ;: G.I.04
BENTUK-BENTUK DENAH YANG
IDEAL PROPORSINYA.

2

LAGKARAN B AR SANGRAR INZ 4

3 : g ‘ 1:z
Sumber : DK Ching (1995)
Sedangkan uniuk menentukan tinggi ruang yang ideal untuk ruang-
ruang dengan langit-langit yang datar, menurut Andrea Pailadio

seharusnya 1/3 lebih besar daripada leharnya.

2.3.1.2. Skala Ruang.

Dalam arsitektur, skala atau scale merupakan perbandingan antara
bagian salu dengan bagian lainnya atau seluruh dari suatu bangunan,
skan tetapi perbandingan ini lebih didasarkan pada dimensi fisik manusia.
Kalau bentuk ruang berkaitan dengan proporsi antara dimensi panjang
dan lebar bidang dasar (denah), ukuran ruang sangat berkaitan erat
dengan skala.

Lebih fanjut menurut DK Ching, bahwa dari ketiga dimensi tersebut
diatas, dimensi tinggi bidang vertikal (dinding) mempunyai pengaruh Kuat
terhadap pembentukan skala ruang. Ini berarti bahwa Ketinggian bidang

langit-langit atau ketinggian bidang vertikal atau dinding yang membatasi




1%

ruang, sangat menentukan kualitas perlindungan dan keintiman.

Dominasl dimensl / ketingglan dinding terhadap panjang dan lebar
denah, akan menyebabkan ruang terasa sempit. Begilu juga sebaliknya
dominasi luas denah {erhadap ketinggian dinding, akan menyebabkan
rasa tertekan bagi penghuni ruangan ierseb;ut,

Gambar : G.11.05
SKALA RUANG

/
i
4 T
Ruang dengan skala normal menimbulkan kesan keterlindungan dan

keintiman

Ruang dengan skala yang menimbulkan Kesan tertekan

o — /

ﬂg\{

Ruang dehgan skala monumental menimbulkan kesan Kecil {ak berdaya

Sumber : DK Ching (1995)
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2.3.2. Perabot dan Penataannya.

Menurut Setiawan (199%), perabot sebagai variabel bebas dari
ruang, keberadaanya dapat mempengaruhi persepsi dan penilaian
terhadap ukuran fuang, semakin banyak jumiah perabot, ruang semakin
sempit. Semakin tidak teratur penataannya, suasana semakin tidak
menyenangkan / tidak nyaman. Lebih lanjut menurutnya penataan perabot
yang simetris ferkesan kaku, teratur, disipfin dan formil (resmi).
Sedangkan penataan perabot yang asimeiris, lebih terkesan kKurang
teratur, dinamis dan tidak formil (tidak resmi).

Gambar : G.1{.06

SISTEM PENATAAN PERABOT
YANG SIMETRIS

R —— * S T el

o7

= SO T R, o e——r

‘Gambar - G

SISTEM PENATAAN PERABOT
YANG ASIMETRIS

WAL o e

. . ——

GRS Lo : ] y ..;7-:-" R
- Sumber : Suptandar {1995)
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Lebih lanjut menurulnya penataan perabot yang simetris terkesan
kaku, feratur, disiplin dan formil (resmi). Sedangkan penataan perabot
yang asimetris, lebih lerkesan kurang teratur, dinamis dan tidak formil

(lidak resmi).

- 2.3.3. Warna Ruang.

Dalam Kkontek arsitektur, warna menurut Isaag dalam bukunya
Approach fto Archiectural Design (Hakim,198?). digunakan untuk
menekankan atau memperjelas karakter suatu obyek, memberikan aksen
(penekanan) pada bentuk dan bahannya., Sedangkan warna ruang yang
dimaksud disini adalah komposisi warna-warna dari bidang-bidang
pembatas ruangan seperti dinding-dinding dan plafon (langit-langit) yang
terlihat oleh mata dan secara psikologis mempengaruhi persepsi
seseorang ferhadap suasana/kualitas ruang.

Warna menurut teori fisika adalah unsur bagian dari cahaya yang
mempunyai porsi dari spekirum elektromagnetik yang menuju ke respon
mata (indera visual). Pengamatan terhadap perbedaan dalam frekuensi
cahaya, samahalnya dengan pengamatan terhadap frekuensi suara.
Perbedaan frekuensi dari suara dihayati sebagal perbedaan dalam tinggi
suara, sedangkan perbedaan frekuensi cahaya dihayali sebagai
perbedaan dalam warna. Hal ini dapal dilihat secara meluas pada
spektrum warna., mulai warna merah (gelombang panjang terpanjang

yang dapat dilihat) hingga ke warna violet (gelombang panjang terpendek-
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(gelombang panjang terpendek yang dapat dilihat),

Gambar : G .H. 08
SPEKTRUM WARNA

Sumber : Setiawan (1985)

Sebagaimana suatu ruangan yang mempunyal dimensi panjang,
iebar dan tinggi, warna mempunyai nada, nilai dan intensitas. Nada
warna adalah macam warna yang langsung terkesan atau terfangkap oleh
indera mata, seperti warna hijau daun, merah tomat dan (ain sebagainya.
Nada warna ini dalam bahas Inggris disebut hue. Nilai warna adalah
mengenai gelap terangnya warna, atau vaive, ukuran ini  seperti gradasi
antara hitam dan putih, yaitu dengan menambah warna putih nilai warna
semakin tinggi atau terang. Sebaliknya dengan menambah warna hitam,
nilai warna semakin rendah atau gelap. Sedangkan intensitas warna
adalah kekuatan atau kelemahan warna, yaitu menyala dan redupnya
warna. Intensitas warna ini biasanya diukur dari mudah tidaknya
tertangkap oleh mata, baik dari warna kelabu yang suram sampai warna

yang paling menyala jelas.
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Pada spektrum warna (nada warna) diatas, di ujung-ujung diameter
terdapal warna-warna yang saling mengimbangi, seperti warna merah
adalah imbangan (komplementer) dari warna hijau, jingga dengan biru,
ungu dengan kuning dan seterusnya, Jika kedua warna itu dicampur,
maka Keduanya akan saling menetralisir menjadi warna yang mendekati

abu-abu. Jika keduanya dide-katkan, maka masing-masing memperkuat

satu sama lainnya.

2.3.3.1. Efek Psikologis Warna.

Menurut Bloomer (1976), bahwa warna memanggil suasana hati,
meng-ekspresikan perasaan dan bahkan mempengaruhi rasa gembira
secara fisik. Perasaan manusia tentang warna menghasilkan beberapa
penafsiran, sebagai contoh warna merah diketahui dapal mempercepat
detak jantung dan kecepaian pernapasan. Tradisi pemakatan warna-
warna dinding yang pucat pada bangunan seperti sekolah, rumah sakit
dan kantor, merupakan bukii adanya usaha untuk menciptakan suasana
netral yang tidak mengganggu seseorang. Respon manusia terhadap
warna adalah tergantung pribadi masing-masing, baik secara individu
maupun secara sosial. Secara sosial, tradisi budaya menenfukan makna
simbol dari warna-warna. Hal ini dapat dibuktikan pada warna putih yang
mewakili kemurnian, sedangkan bagi bangsa China warna ini merupakan
warna kematian.

Warna memiliki peran penting dalam mewujudkan suasana ruang

dan mendukung terwujudnya perilaku tertentu. Pengaruh warna {ernyata
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tidak sama antara individu yang sartu dengan individu lainnya ataupun
suatu bangsa dengan bangsa lainnya. Perbedaan ini dipengaruhi oleh
umur, jenis Kelamin, latar belakang budaya atau kondisi mental. Meskipun
demikian ada beberapa warna yang hampir sefalu mempunyai pengaruh
sama terhadap respon psikologis, misalnya warna merah selalu dirasakan
membawa efek panas, dibandngkan dengan warna hijau. Warna-warna

yang mengarah ke warna merah pada spekirum warna (kuning, oranye

dan merah) umumnya dianggap panas. Sementara warna biry atau hijau -

lumut dianggap membawa efek dingin.

Uralan-uraian tersebut diatas, menyiratkan bahwa warna melalu
jenis dan sifat-sifatnya memberikan ekspresi kepada pikiran atau
mempengaruhi jiwa manusia yang memandangnya. Dibawah ini
diperiihatkan contoh matrik warna dalam hubungan dengan ekspresi yang

ditimbulkan.

2.3.3.2. Komposisi Warna.

Komposisi warna adalah susunan dari beberapa warna pada suatu
obyek visual. Menurut ishar (1992), komposisi warna inilah yang dinilai
oleh mata manusia, menurutnya ada beberapa komposisi wama yang
disukai oleh mata manusia.
= Skema monokromatik, ialah sederatan warna yang berasal dari satu

nada warna, darl skema ini dapat diperoleh Kesan anggun, kesan
keterpaduan dan kekuat’an.Skema monokromatik komplementer, ialah

komposisi dari skema monokromatik yang disisipi dengan suatu bidang
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Kecil warna imbangan dari warna aslinya.

Analogi, vyaitu komposisi nada warna yang bertetangga atau
berdekatan (pada spekirum warna).

Koniras, yailu komposisi nada warna yang sama sekali berjauhan.
Split complements (imbangan berseling), yailu kombinasi tiga warna
yang dua diantaranya adalah berdekatan terhadap imbangan
ketiga.(pada spektrum warna).

Dan lain sebagainya

‘Uraian-uraian tersebut diatas, menyiratkan bahwa warna melalui

jenis dan sifat-sifathya memberikan ekspresi kepada pikiran atau
mempengaruhi jiwa manusia yang memandangnya., Dibawah ini
diperlihatkan contoh matrik warna datam hubungan dengan ekspresi yang

ditimbulkan.

Tabel: T.11.01
MATRIK WARNA DALAM HUBUNGANNYA RDENGAN
EKSPRES! YANG DITIMBULKAN

Hangat Wakiu melebihi perkiraan Benda-benda Terlihat Ukuran ruang
Warna hangat lebih me- kelihatan lebih lebih tampak lebih
nyenangkan untuk area panjang dan berat kecil
dimana manusia tidak iebih besar
diburu wakiu {mis.area
untuk rekreasi)

Bingin Waktu dibawah perkiraan Benda-henda Terlihat Ukuran ruang
Penggunaan warna dingin kefihatan lehih lebih tampak febih
untuk area dimana dilaku- pendek dan ringan luas
kan pekeriaan rutin atay lebih kecil
monoton

Sumber : Hakim (1987)

A
a ?:3&; -

T i xR T A




|
1
|
|
|
|
|
|
i 26
|
|
|
i

2.3.4. Pencahayaan Ruang.

|
Pencahayaan merupakan prasyarat unfuk berlangsungnya aktivilas

penginderaan vi:sual manusia terhadap obyek-obyek disekitarnya. Tanpa

|
adanya cahaya manusia tidak dapat melihat apa-apa. Namun sebaliknya
|

dalam terang pfencahayaan yang berlebihan akan menyebabkan mata
|
tidak tahan akan: kesilauannya
Dalam kﬂnt:eks arsitektur, pencahayaan difungsikan untuk memenubhi

|

kebutuhan ruanig akan cahaya dan unluk segi-segi estetika. Disini
i

pencahayaan Qisesuaikan dengan fungsi dan akiivlas yang akan
|

berlangsung dalam ruang tersebut. Ruang yang kurang mendapat

pencahayaan aikan menjadi gelap dan terasa dingin, begity juga

sebaliknya, pené:ahayaan yang berlebihan akan menyebabkan silau dan
|
kurang baik bagi mata.
|
Menurut O;stﬁang {1985), bahwa perilaku cahaya banyak ditentukan
|

oleh sifat-sifat p:ermukaan yang dijumpai, apakah sinar akan dipantulkan,
|

diserap atau dis:ebarkan. Cahaya yang jatuh di permukaan benda-benda

l :
yang ada atau b;idang-bidang pembatas ruang ada kemungkinan diserap,

dipantukan atau disebarkan. Persepsi wama pada manusia ditentukan
|

oleh pemantuiaﬁ, absorhsi dan penyebaran yang selektif, Selain itu juga

cahaya dapat di fokuskan, dibelokkan dan disebarkan. Ini semua
|

tergantung karakteristik permukaan.

2.3.4.1. Pencalrayaan Alaml (Natural nghtlng).
Pencahayaan alami adalah suafu sistem pencahayaan ruang yang




memanfaatkan sinar matahari pada siang hari, baik secara langsung [

melalui atapfvide, jendela-jendela, genting kaca dan lain sebagainya.
Atau secara tidak langsung melalui pantulan cahaya matahari oleh awan-

awan serla benda-benda disekeliling bangunan, melalui skylight atau

permainan bidang-bidang kaca dan lain sebagainya.

Pencahayaan alami sangat tergantung dari intensitas sinar
1‘ matahari yang ada di luar ruang, sedangkan menurut Suptandar {1999),
|

bahwa terang cahaya matahari akan senantiasa berubah oleh karena

kedudukan matahari yang terus bergeser dari posisi semula ataupun oleh

faktor-faktor lain. Kelemahan sistem pencahayaan ini adalah apabila

udara berkabut atau cuaca mendung, dimana terang cahaya alam dalam
\ ruang akan mendadak berkurang intensitasnya.

Gambar ;G .10
; EFEK PENCAHAYAAN ALAMI
DIDALAM RUANGAN.

Sumber : Suptandar (1985)

Kelemahan berikutnya adalah sukarnya menghindari faktor

pemaniulan, sehingga pada wakiu-wakiu tertenfu dimana pengguna
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ruangan akan mengalami kesilauan pada penglihatan yang antara lain
disebabkan oleh permukaan-permukaan vang mengkilat. Kelemahan
berikutnya adalah sifat dan arah datangnya cahaya matahari yang
konstan tidak dapat diatur m_enurut kehendak siperancang sistem
pencahayaan ini.

Apabila sebuah pembukaan yang diletakkan sepanjang sisi suatu
dinding atau pada sudut suatu ruangan, cahaya yang masuk akan
memutihkan permukaan dinding yang berdekalan dan tegak lurus
terhadap bidang per-mukaan tersebut. Permukaan yang terkena sipar
matahari inf akan menjadi sumber cahaya dan menambah kadar cahaya
didalam ruangan. Faktor-faktor lainnya yang juga berpengaruh terhadap
kualitas cahaya didalam ruangan yaitu wujud dan penegasan suatu
pemhukaan yang fercermin pada pola bayangan yang teriadi pada
permukaan-permukaan yang mempengaruhi refleksifitas dan menjadi

kadar cahaya Keseluruhan didalam ruangan.

2.3.4.2. Pencahayaan Buatan {Artificial Lighting).

Pencahayaan buatan adalah pencahayaan dalam ruangan yang
sumber cahayanya berasal dari lampu-lampu buafan manusia yang
dipasang pada dinding dan plafon. Pencahayaan buatan ini berfungsi
sebagai pendukung dalam memberikan pencahayaan uniuk kegiatan
sehari-hari bila cuaca men-dung pada siang hari dan kegiatan-kegiatan
pada malam hari serta untuk menciptakan suasana / efek khusus bagi

desain ruangan atau obyek-obyek terfentu,
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Pencahayaan buatan sifatnya lebih  dinamis dibanding
pencahayaan alami, karena letak, jenis, warna, dan intensitas dari sumber
cahaya dapuai diatur sesuai dengan kebutuhan / keinginan siparancang /
pengguna ruang tersebuf. Secara psikologis, dengan Kondisi seperti
tersebut  diatas, pencahayaan buatan lebih berpotensi untuk

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap kualitas pencahayaan dan

suasana yang terbentuk didalam ruangan tersebut.

Gambar : G.11.11
EFEK PENCAHAYAAN BUATAN

DALAM RUANGAN -

—

—

Sumber : Suptandar {1995)

2.4. Perpustakaan.

Kata Perpustakaan berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu dari
kata dasar “pustaka” yang berarli buku atau Kitab. Kata ini mendapat
imbuhan per dan an sehingga berarti tempat atau kumpulan bahan-bahan

pustaka. Sedangkan bahan-bahan pustaka tersebut merupakan wadah




informasi yang berupa buku atau non buku. Bah
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ai-bahan pustaka hasil

rekaman informasi berupa suara atau gambar pada pita, film dan lain

sebagainya.

Adapun fungsi perpusiakaan adalah t

empal mengumpuikan,

memelihara, menyimpan, mengatur dan mengawetkan bahan-bahan

i
pustaka untuk kemudian disajikan kepad'a pengunhjung  yang

mem erlukannya. Ini berarti perpustakaan memiliki peran yang sirategis

untuk meningkatkan pengetahuan bagi masyar
didukung dengan adanya ruang-ruang pela
memberikan suasana ketenang, kenyamanan dari
sangat penting agar pengunjung betah dan
didalamnya.

Dalam  memberikan

pelayanan ker

perpusiakaan memberikan fasiliias berupa rua

akat. Peran ini perlu
yanan yang dapat
berbagai aspek. Hal ini

fidak bosan berada

ada pengunjungnya,

ng-ruang koleksi yang

berfungsi sebagai tempat menyimpan dan menyajikan bahan-bahan

pustaka yang {elah diatur spesifikasinya, menuru
Koleksi-koleksi ini bisa dipinjam untuk dibaw
langsung didalam ruangan tersebul.

Aktivitas utama pengunjung ruang koleksii

baca / menulis dan belajar. Sedangkan aklivitas

pe- layanan peminjaman / pengembalian Kkoleksi.

tersebut, menurut Suptandar (1995) dalam keada

jenis Koleksi yang ada.

a pulang atau dibaca

ni pada umumnya mem-
lainnya adalah aklivitas
Dalam keadaan

an tersebul orang tidak

berharap uniuk berhubungan dengan orang lain karena tidak saling kenal.

e

e g e




KB

Lebih lanjuf menurutnya bahwa aktivials membaca membutuhkan telmpat
yang sifathya mengundang, dimana sesorang akan duduk atau
merebahkan diri dengan nyaman, serta me- merlukan pencahayaan yang
cukup baik secara alamiah atau buatan, Penempatan rak buku, majalah
diletakkan ditempal yang mudah terjangkau. Kebanyakan orang diwakiu
membaca tidak dapai memuaskan perhatian sepenuhnya untuk waktu
yang lama, maka diusahakan agar sipembaca apabila mengalinkan
pandangan mata dari buku, masih dapat melihat pemandangan yang
menyenangkan., Disini kecenderungan untuk memisahkan diri pada
masing-masing Individu, menciptakan suasana private dalam ruang
koleksi tersebut.

Agar koleksi-kaleks! yang ada tidak rusak dan hilang, maka 'ruang-
ruang Koleksi perpustakaan ini bersifal teriutup. Hal ini untuk
mengantisipasi gangguan-gangguan dari luar, ierutama pengaruh sinar
matahari yang langsung mengenai koleksi-koleksi tersebut.  Untuk
menjaga keamanan koleksi, ruang-ruang ini biasanya hanya memiliki satu
pintu untuk jalan masuk dan keluar dengan kontrol yang ketat. Hal ini
merupakan penyebab ruang-ruang Koleksi perpustakaan banyak
didominasi oleh dinding-dinding masif.

Kondisi seperti fersebut diatas secara visual mempengaruhi
kenyamanan pengunjung yang berada didalam ruangan tersebul, karena
rasa keterkurungan akibat tidak adanya hubungan pandangan dengan

ruang luar disekitarnya. Koniradiksi ini merupakan kendala yang terjadi




dalam perancangan ruang-ruang koleksi di perpustakaan, dimana disatu
sisi demi menjaga kelestarian dan keamanan koleksi, sementara disisi
lain seperii kenyamanan pengunjung juga harus terpenuhi.

Menurut Poole (1981), kelenturan yang berarti pada desain ruang
koleksi di perpustakaan juga menuntut derajad dan kualitas pencahayaan
yang merata diseluruh ruang. Hal ini dikarenakan perpustakaan
merupakan tempat berbagai jenis kegiatan, mulai dari melihat yang mudah
hingga yang sulit. Derajad dan kuaiitas pencahayaan harus cukup tingg,
sehingga memudahkan orang membaca {ulisan. Sistem pencahayaan
harus mempunyai kekuatan (intensitas pencahayaan) 500 Lux, merata
dan tidak bholeh menimbulkan silau, balk langsung dari sumbernya
maupun  dari pantulan suatu permukaan. Sedangkan menurut

Mangunwijaya (1981), jenis pekerjaan membaca dalam ruang perf-

pustakaan merupakan jenis pekerjaan halus yang menuntut konsenirasi

yang {erus menerus. Pekerjaan ini menurutnya mampunyai tuntutan

derajad pencahayaan (intensitas pencahayaan) minimum 150 lux.

2.5. Kenyamanan Pengunjung Dari Aspek Visual.
Kenyamanan dari aspek 'v;isua! merupakan respon positif  yang
berupa rasa senang, rasa nikmat atau rasa puas setelah melihat obyek-
obyek visual yang berada disekitarnya. Sedangkan pengunjung adalah
sekumpulan individu dengan berbagai latar belakang sosial, budaya dan
pendidikan yang berbeda. Menurut psikologi lingkungan, respon positif

il merupakan persepsi yané berada dalam batas-batas optimal atau
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dalam keadaan homeo-stafis (keadaan yang serba seimbang). Keadaan
ini biasanya menimbulkan perasaan-perasaan yang menyenangkan.
Sehaliknya jika obyek vang dipersepsikan sebagai diluar batas-batas
optimal (lerlalu hesar, lerfalu kuat, terlalu terang, terialu aneh dan
sebagainya), maka individu mengalami stress atau rasa yang fidak
menyenangkan. (Sarwono, 1992).

Kenyamanan yang maksimal pada umumnya dapat diindikasikan
dengan terpenuhinya segala kebutuhan baik yang sifatnya fisik maupun
psikis, sedangkan kenyamanan yang minimal juga dapat diindikasikan
dengan tiadanya gangguan balk yang sifatnya fisik maupun psikis.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan pengunjung
dari aspek visual ini adalah sebagai berikut : |
* Faktor dari pengunjiung (pengamal) . sikap, motivasi, minat, perhatian,

pe-ngalaman, harapan serta pendidikan.
« Faktor dari target (obyek pengamatan) : bentuk dan ukuran,
kedekatan, keindahan, keteraturan dan kebersihan
Dari uraian-uraian tersebul .diatas, dapat disimpulkan bahwa
Kenhyamanan pengunjung sifatnya kolektif, maka untuk mengukur tingkat
kenyamanan pengunjung dari aspek visual ini, sangatlah tergantung
bagaimana respon atau jawaban / tanggapan para pengunjung terhadap

kesan visual obyek-obyek yang diamatinya.

2.6. “Basic Emotional Response”™.

“Basic Emotional Kesponse”, merupakan aspek-aspek yang dapat
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mempengaruhi emosi dasar manusia. Adapun faktor-faktornya diperoleh
mefalui serangkaian penelitian sosial secara empirls, yang menghasilkan
beberapa aspek penting yang secara mendasar mampu mempengaruhi
perasaan emosi seseorang (Tanujaya, 1988). Adapun aspek-aspek dan
unsur-unsur pembeniuknya adalah sebagal berikut

2.6.1. Perasaan Santal { Refaxation }.

Perasaan ini dapat membusat sesedrang merasa rileks atau santai.
Adapun faktor-faktor yang mempengaru-hinya, yaitu; pengaturan elemen
secara lazim (sesuai dengan kebiasaan), keteraturan yang sederhana,
skala yang kecil bukan monumental, suara yang lembut, bentuk garis
ruang yang mengalir lembut.

2.8.2. Perasaan Tertekan { Tension ).

Perasaan ini dapat menjadikan orang merasa legang, sedangkan
fakior-fakior yang mempengaruhinya adalah ; adanya kesan kurang stabil,
komposisi yang tidak seimbang, kontras yang ekstrim, skala yang besar

dan monumental, bunyi yang memekakkan {elinga serta suhu yang tidak

cocbk‘
2.6.3. Perasaan Takut { Fright ).

Perasaan takul yang dapat membuatl seseorang merasa ketakutan,
Faktor-fakior yang mempengaruhinya adalah : adanya rasa terkurung atau
tertutup, suasana yang tidak pasti, adénya elemen-elemen vyang fidak
lazim, kurang stabil, suhu yang dingin, remang-remang / gelap, bau yang

penhgap serta bayangan yang bergerak.
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2.6.4. Perasaan Rlang/Gembira { Gajety ).
Perasaan ini dipengaruhi oleh faktor-fakior sebagai berikut
adanya ruang vyang mengalir, sedikit pembatas. Warna-warna

komplementer, bau yang segar, serta cahaya yang berkelap-kelip.

2.7. Hipotesa.

Berdasarkan permasalahan yang ada serta Kajian-kajian pustaka
yang dilakukan dalam penelilian ini, ada beberapa hipolesa yang dapat
dimunculkan dalam penefitian ini. Hipotesa-hipotesa tersebut diantaranya:
* Penampilan seting-ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan

Daerah Jawa-Tengah  tergantung bagaimana pengaruh unsur-
unsurnya seperti bentuk dan ukuran, perabot dan penataannya, warna
serta pencahayaan ruang nya terhadap kesan visual pengunjungnya

Hal inl karena bentuk dan ukuran, perabot dan penataannya, warha
ruang serta pencahayaan ruang merupakan unsur-unsur seting-ruang
yang secara visual ditangkap keberadaannya oleh indera mata
pengunjung dan secara eksploratif maupun spesifik mempersepsikannya
dengan spontan.

» Tingkat kenyamanan pengunjung ruang koleksi berkala dan fiksi
Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah dari aspek visual ini tergantung
kolektifitas tanggapan pengunjung terhadap penampilan unsur-unsur
visual seting ruang nya.

Hal ini selain berdasarkan bahwa pengunjung yang masuk / datang

Ke ruang koleksi berkata dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah ini

B T T T e
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terdiri dari individw-individu dengan latar belakang budaya, sosial dan
pendidikan yang berbeda, juga sifat kenyamanan dari aspek visual ini

yang sangat subyeklif dan individual.
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BAB Il
METODOLOG] PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang dilujukan untuk
menjawab persoalan praklis yang sering dihadapi oleh para perancang
bangunan / ruang dan masyarakat pada umumnya. Dengan demikian
motivasi utama dari penelitian ini adaiah untuk mengungkap suatu
permasalahan, tidak untuk mengembangkan teori atau pemahaman
vang komprehensif tentang suatu hal yvang berkaitan dengan desain
arsitektur .

Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
kKeadaan obyek penelitian sebagaimana adanya serta dalam kurun wakiu
tertentu, mengungkap pengaruh / hubungan aniara variabel serta
mendafami masalah secara obyektif untuk dianalisa secara kualitatif
maupun secara kuantitalif, sehingga lebih bersifal mengungkapkan

kekhususan atau kespesifikan suatu obyek penelitian

3.1, Bahan dan Alat Penelitian.

Bahan / materi penelitian ini adalah rangkaian unsur-unsur visual
seting ruang Koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-iengah
serta tingkat kenyamanan pengunjungnya dari‘ aspek visual. Adapun
unsur-unsur visual seting ruang koleksi dan fiksi tersebut adalah sebagai
berikut: bentuk dan ukuran ruang, perabot dan penataannya, warna ruang,

serta pencahayaan ruang.
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Sedangkan tingkat kenyémanan pengunjung dari aspek visual
merupakan Kkolektifitas 1tanggapan Individual pengunjung ferhadap
penampilan unsur-unsur visual sefing ruang koleksi berkala dan fiksi
Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah .
Sedangkan alat yang dipergunakan meliputi ;
= Kuesioner yang akan dibagikan kepada responden
= Lux meter, merupakan alat untuk mengukur kekuatan (intensitas)
pancahayaan dalam ruangan.

» Tabel pengukuran intensitas pencahayaan dalam ruangan.

= Kamera foto, sebagai alat perekam kondisi dan suasana obyek
penelitian.

= Meleran dan alat-alat tulis/fgambar.

» {ndividu peneliti sebagai observan.

3.2. Langkah-Langkah Pokok Penelitian.

3.2.1. Tahap Perslapan.

Tahap ini meliputi pembuatan proposal penelitiam yang didahului
dengan mengadakan survey pendahuluan di lapangan, unfuk menjajaki
adanya fenomena yang terjadl serta mengamati adanya permasalahan
yang dapat diangkat dalam penelitian ini.

3.2.2. Tahap Pengumpulan Data.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu penyebaran /

pengumputan  kuesioner kepada/dari responden, pengukuran intensitas
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pencahayaan dalam ruang, perekamam kondisi dan suasana ruang, serta
pengambilan data sekunder yang berupa gambar rencana gedung
perpustakaan serta arsip dan dokumentasi lainnya. '

3.2.3. Tahap Kompilasl dan Pengolahan Data.

Data yang berupa hasil rekaman, pengukuran dan hasil dari
kuesioner kemudian di kompilasi dan difanjutkan dengan pengolahan data
yang berupa pengeditingan dan pentabulasian.

3.2.4. Tahap Analisis Data dan Pembahasan Hasil Penelitian.

Pada tahap ini, data yang telah diolah dengan pengeditingan dan
petabulasian ini dianalisis berdasarkan kajian pustaka dan landasan teori
yang telah dipaparkan pada Bab Il Tinjauan Pustaka.

3.2.5. Tahap Penyusunan Laporan.
Laporan hasil penelitian disusun dengan sistimatika yang sesual

dengan ketentuan yang berlaku dalam penyusunan sebuah karya ilmiah

sebagaimana mesiinya.

3.3. Populasi dan Sampel.

Obyek peneiitian ini adalah seting ruang Koleksi berkala dan fiksi
Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah, sedangkan populasi adalah setiap
pengunjung yang dijumpai dan sedang beraklivitas didalam ruang koleksi
tersebut. Penentuan sampel menggunakan teknik random samping,
dimana dari sekian banyak angket / kuesioner yang terkumpul akan

diambil 100 kuesioner untuk menjadi responden.
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3.4. Rancangan Operasionai Penelitian.
3.4.1. Variabel Penelitian.

Datam penelitian ini ada dua variabel yang akan dikaitkan satu
sama lain. Adapun variabel;variabel tersebut, yaitu : seting ruang koleksi
berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah sebagai variabel
bebas. Sedangkan fingkai kenyamanan pengunjung dari aspek visual,
sebagai variabel terikat.

3.4.2, Definisi Konsep.

Seting ruang koleksi perpustakaan adalah rona lingkungan yang
berupa kumpulan obyek-obyek visual yang dapal membentuk kesan visual
seeorang atau sekelompok orang yang berada didalamnya. Sedangkan
lingkat kenyamanan pengunjung dari aspek visual, adalah kolektifitas
responfsikap yang bherupa rasa sehang / gembira, puas atau riang
seseorang sebagai individu yang muncul akibat adanya kesan visual yang
terbentuk oleh keheradaan obysk-obyek visual disekilarnya.

3.4.3. Definisi Operasional.

Sefing ruang koleksi perpustakaan, indikatornyé yang akan diteliti
adalah penampilan bentuk dan ukuran, perabot dan penataannya, wamna
serta pencahayaan ruang. Sedangkan tingkat kenyamanhan pengunjung
dari aspek visual, indikatornya persepsi / respon emosional yang akan
dianalisis adalah jawaban dan tanggapan pengunjung terhadap
pertanyaan mengenal identitas diri serta motivasi kunjungan seria

pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan kesan visual pengunjung
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terhadap penampilan unsur-unsur sefing ruang koleksi berkala dan fiksi

tersebut.

Tabel : T.11.01

MATRIK OPERASIONAL

PENELITIAN.

Vatiabel Bebas : Seting Ruang Koleksn Perpustakaan

Penampilan Benfuk dan ukuran ruang, | Observasi | Alat tulis /
seting ruang | Perabot dan penataannya, | lapangan, | gambar
1 Warna ruang, serta Analisis Kamera
Pencahayaan ruang kualitatif lux meter
meteran

Vanabel Terikat : Tlngkat Kenyamanan Pengunjung Dan Aspek Visual

Kesan Jawaban dan tanggapan

visual pengunjung terhadap per-
2 tanyaan dan pemyataan
yang ada dalam kKuesio-
: ner

Membagi-
kan angket,
Diskripsi

persenlase,

| embaran
angket /
kuesicner

Sumber : Analisis Penelitian (2001)

3.5. METODE PENGUMPULAN DATA.

3.5.1. Metode Observasl.

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati, mengukur, memotret

/ merekam kondisi dan suasana ruang koleksi berkala dan fiksi inl secara

langsung, guna mengidentifikasi penampilan unsur-unsur visual seting

ruang koleksifersebut.
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3.5.2. Metode Angket.

Metode ini dilakukan dengan cara memberikan Kkuesioner kepada
responden dan mengambilnya kembali setelah responden mengisinya.
Melode ini digunakan untuk mendapatkan daia untuk mengetahui tingkat
kenyamanan pengunjung dari aspek visual. Adapun pernyataan-
pernyataan yang diberikan adalah pernyataan-pernyataan yang berkaitan
dengan kesan visual penampilan unsur-unsur seting ruang koieksi berkala
dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-tengah. Skala pengukuran
instrumen ini digunakan model Likerf (Ancok,1985) yang mempunyai
rentangan 1 sampai dengan 5, semua pernyataan mengarah ke bentuk
favorable. Skor 1 menadakan bahwa responden mempunyai fingkat
kenyamanan yang sangat rendah, sebaliknya skor 5 menandakan bahwa
responden mempunyaifingkat kenyamanan sangat tinggi.

3.5.3. Metode Dokumentasl.

Metode ini dilakukan dengan cara membuka dan membaca /
melihat arsip / dokumen Perpustakaan Daerah Jawa-tengah yang berupa
bahan laporan, data statistik, dan gambar rencana gedung Perpustakaan
Daerah Jawa-tengah. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data
sebagai pendukung analisis penelitian.

3.6. Uji Kesahihan Insirumen.

Sefelah instrumen selesai disusun, selanjuinya dilakukan uji coba.
Uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui kesahihan instrumen. Pada

penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan terhadap pengunjung yang
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berstatus mahasiswa, dengan pertimbangan bahwa mereka telah cukup
dewasa untuk berpikir secara ilmiah. Besarnya jumiah subyek uji adalah
20 orang..

Uii kesahihan instrumen penelitian dilakukan baik terhadap kesahihan
isi maupun kesahihan konstruk. Kesahihan isi dimaksudkan untuk
mengetahui sejauhmana instrumen fersebut mencerminkan isi yang
dikehendaki. Kesahihan isi dilakukan dengan' menggunakan rational
fagment . Kesahihan konstruk mengarah kepada sejauhmana instrumen
tersebut mengukur sifat bangunan pengertian atau konstruk tertentu.
Menurut Ancok (1985), cara yang dilakukan untuk menguji kesahihan
konstruk adalah mengkorelasikan skor yang dipercleh pada masing-
masing butir dengan skor total. Korelasi antara skor butir dengan skor
total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistik. Jika instrumen telah
memiliki kesahihan konstruk berarti semua butir yang ada_l telah mengukur
konsep yang ingin diukur.

Sedangkan me‘nurut pendapat Masrun seperli yang dikutip oleh
Sugiyono {1993), bahwa butir yang mempunyai korelasi positif dengan
kriteria {(skor total) kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen itu
dinyatakan tidak sahih. Melalui analisis korelasi yang telah dilakukan
sebelum instrumen disebar, nampak semua butir pernyataan yang ada
dalam instrumen penelitian ini adalah sahih. Hasil perhitungan secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran laporan penelitian ini (lampiran 4).

3.7. Analisis Penelitian.....................
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3.7. Analisis Penelitian.

Untuk mengetahui Kesan visual seting ruan'g koleksi berkala dan fiksi
Perpus!akaah Daerah Jawa-Tengah ini dilakukan dengan teknik analisis
diskripsi kualitatif terhadap penampilan unsur-unsur visual seting ruang
dan mengukurnya dengan teori-teori yang terkait. Sedangkan untuk
mengukur tingkat kenyamanan pengunjung dari aspek visual, digunakan
feknik analisis diskripsi persentase t{anggapan responden {erhadap
pernyataan yang berkaitan dengan penampilan unsur-unsur visual seting
ruang koleksi berkala dan fiksi ini. Adapun diskripsi persentase ini
menggunakan rumus sebagai berikut :

7, Observan
P o= e KA 100%
7. Responden

P = persentase tanggapan per item yang diperoleh.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat kenyamanan pengunjung dari
aspek visual ini, digunakan fabe! interpretasi tingkat kenyamanan sebagai
berikul .

Tabel : T.11.03
INTERPRETASI TINGKAT
KENYAMANAN

1 Sangat lidak setuju Sangat rendah / Sangat tidak nyaman
2 Tidak setuju Rendah / Tidak nyaman

3 Agak setuju Sedang / Cukup nyaman

4 Setuju Tinggi / Nyaman

£ Sangat setuju Sangat tinggi / Sangat nyaman

Sumber : Analisis Penelitian (2001)
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Sedangkan unfuk mengetahui tingkat intensitas pencahayaan
ruang koleksi berkala dan fiksi ini digunakan kategorisasi sebagai berikut :

Tabel : T HI.04
KATEGORISAS! INTENSITAS PENCAHAYAAN
DALAM RUANG KOLEKSI PERPUSTAKAAN

401 - 500 Sangat Terang

301 - 400 ' Terang

201 - 300 . Cukup Terang

101 -200- Kurang Terang
0 - 100 Agak Gelap

Sumber : Analisis Penelitian {2001)
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK
PENELITIAN

Studi kasus dalam penelfitian yang berjudul “Telaah Seting Ruang
Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Tingkat Kenyamanan Pengunjung Dari
Aspek Visual® ini adalah ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan
Daerah Jawa-Tengah sebagai obyek untuk studi kasusnya. Adapun

gambaran umum tentang obyek studi kasus ini adalah sebagai berikut :

4.1. Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah.

Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah ini merupakan perpustakaan
nasional yang dikelola oleh pihak pemerintah daerah Jawa-tengah.
Perpustakaan ini menempati sebuah gedung yang berlokasi di kawasan
yang cukup strategis yaitu di jalan Sriwifjaya No.2SA Semarang. Kota
Semarang ini secara geografis berada di kawasan garis balik isofern
Lintang-Selatan dengan posisi Azimut ferfetak fepat pada 6° Lintang-
Selatan. Kawasan ini berada di daerah tropis lembab. Secara feori
sepanjang tahun daerah ini dipengaruhi oleh faklor-faktor alam seperti sinar
matahari, hembusan angin dan curah hujan. Potensi keberadaan sinar
matahari sepanjang tahun ini memungkinkan perencanaan sistem
pencahayaan alami untuk banguna-bangunan yang berada di kawasan ini,
termasuk gedung Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah ini.

Bentuk bangunan Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah ini adalah
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bentuk empat persegi panjang dengan dinding-dinding pembatas
herupa bidang-bidang (';latar. Orientasi bangunan ini adalah menghadap
kearah Utara atau sisi memanjang bangunan  berorientasi arah Utara-
Selatan. Sedangkan sisi pendek bangunan berorientasi ke arah Timur-
Barat.

Desain sistem pencahayaan_ alami vyang diterapkan dalam
perencanaan gedung Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah ini menggunakan
bidang-bidang bukaan di sepanjang sisi/dinding luar bangunan yang berupa
jendela-jendela kaca rayban warna abu-abu dengan ketebalan Smm. Untuk
mengoptimalkan sistem pencahayaan alami dalam gedung ini- digunakan
warna warna terang pads dinding-dinding ruang dalam dengan harapan
dapat memantulkan cahaya secara efekif. Selain sistem pencahayaan
alami, juga digunakan sistem penerangan buatan pada setiap ruangnya
dengan memakai lampu-lampu TL (Fluorescent) 2X60 walt pada setiap

titikrya.

Gambar : G.AV.01.......c.oi it
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Gambar : G.AV.01
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Gambar : G IV.02
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Sumber ; Gambar Rencana PDJT (1985)

e e . e - — R e e I T e e



50

Gambar : G.IV.03
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Sumber : Gambar Rencana PDJT (1985)

Layanan jasa Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah Ini berlangsung
setiap hari Senin hingga hari Kamis mulai jam 07.30 sampai jam 16.30,
Sedangkan untuk hari Jumat pada Minggu Il,/ll,dan IV mulai jam 08.00
hingga jam 14.00 WIB. Sedangkan pada hari Sabtu, mulai jam 07.30 hingga
jam 12.00. Sedangkan jumlah pengunjung setiap harinya serfa jumiah

anggota Perpustakaan, dapat dilthat pada tabel berikut ini

Tabel : TIV.01
JUMLAH PENGUNJUNG PERPUSTAKAAN
DAERAH JAWA-TENGAH

1 2 3 4 |
Pelajar 29317 31545 60,862
Mahasiswa 76,894 77010]  153.904
Pegawai 3,789 3,691 7,480
Umum lain 8,272 119,531] 237,803
Jumiah 118,272 119,531  237.803

umber : Arsip PDJT (1999)
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Tabel : T.IV.02
JUMLAH ANGGOTA PERPUSTAKAAN

1 2 3 4
Pelajar 59.182 61.511]  121.693
Mahasiswa 5425 5,990 11415
Pegawal 3,461 7412] 16873
Urmum iain 14,018} 14,147 28,165/
Jumiah 88,086 90,060]  178,148]

Sumber ; Arsip PDJT (1999)

Dari kedua tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa jumiah
pengunjung perhari dan anggoia perpustakaan Daerah Jawa-Tengah ini

terbanyak dafang dari kalangan mahasiswa perguruan {inggi vang ada di

Kota Semarang dan sekitarnya .

4.2. Ruang Koleksi Berkala Dan Fiksi.

Ruang Koleksi berkala dan fiksi ini merupakan salah satu ruang
koleksi F‘erpustakaan Daerah Jawa-Tengah yang berada diujung sebelah
Timur lantai |. Ruang ini berfungsi sebagai tempat menyimpan dan
menyajikan koleksi bahan-bahan pustaka yang berupa bacaan terbitan
berkala seperti koran, majaiah, jurnal dan lain-lainnya serta buku-buku fiksi,
seperti novel dan lain sebagainya. Koleksi-koleksi bahan pustaka ini

termasuk jenis koleksi istnya berupa informasi ringan dan hiburan. Koleksi-

koleksi ini disediakan bagi pengunjung yang ingin meminjam atau membaca
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nya langsung ditempat.

Aktivitas pelayanan untuk umum dilakukan mulai jam 08.00 hingga jam
14.00. Dengan jenis koleksi bahan pustaka tersebut dia'tas, ruang koleksi
perpustakaan ini sefiap harinya banyak dikunjungi oleh para pelajar
terutama siswa SMU, mahasiswa dan karyawan/dosen dari berbagai kantor
dan perguruan tinggi yang ada di kota Semarang dan disekitarnya.

Menurul pemantauan peneliti sebagian besar maksud dan tujuan dari
pengunjung yang masuk keruang Koleksi berkala dan fiksi ini adalah
bersantai sambil membaca Koleksi yang iersedia unfuk mengisi wakiu
senggang atau jam-jam istirahat kanior dan sebagian kecil pengunjung
memanfaatkannya untuk belajar dengan membaca Koleksi-koleksi yang
tersedia.  Sifat akiivitas ruang dengan jenis koteksi seperti inl, sedikit lebih
santai, rileks seperli membaca koran, majalah dan buku-bukuy fiksi yang
sitatnya hiburan, jadi tidak menuntut ketenangan dan kKeseriusan yang
tinggi, dibandingkan dengan ruang-ruang koleksi pelayanan umum dewasa

lainnya.

4.2.1. Bentuk dan Ukuran Ruang...................
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4.2.2, Bentuk dan Ukuran Ruang.
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Yang dimaksud dengan bentuk dan ukuran disini adalah bentuk dan
ukuran denah lantai dan tinggi dinding pembatas hingga plafon (langit-
langit). Lantai, dinding dan plafon ruéng ini merupakan bidang-bidang datar.
Sedangkan denahnya berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran
panjaﬁg 18,00 meter, lebar 9,00 meter dan tinggi plafon dari lantai adalah
5,00 meter

Pada dinding pembatas ruang koleksi berkala dan fiksi ini terdapat
iendela kaca sebagai pembukaan untuk pencahayaan alami. Jendela kaca
ini tinggi 2 meter diatas lantai dengan panjang 2 meter. Ketinggian
dinding/jendela ini, menghalangi pandangan pengunjung dari dalam ke luar

bangunan.

4.2.2. Perabot dan Penataannya.

Perabot pengisi ruang koleksi berkala dan fiksi ini terbuat dari bahan
kayu jati dengan finishing politur {pernis), kecuali tempat koran yang tetbuat
dari aluminium. Adapun rincian jenis dan jumlah perabot, adalah sebagai

berikut :

Meja bacafiulis besar (120X90X75) = 11 unit

= Meja baca/iulis kecil (BOX60X75) = 11 unit

* Kursiduduk (55X45X45) = 38 unit
* Rak koleksi (80X200X200) = 7 ynit
» Tempat koran (100X45X90) = 1 unit

* Rak katalog (100X45X100) = 1 unit
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Meja pelayanan (300X60X90)

1]

1 unit

Meja bukutamu (60X60X100) 1 unit
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Kondisi perabot yang ada dalam keadaan baik, tidak ada tanda-tanda

satu perabol pun yang mengalami Kerusakan konstruksi maupun

finishingnya yang dapat merusak pemandangan, begitu juga dengan desain

perabot cukup baik dan memadai.

belum teratur dengan rapi.

Gambar : G.IV.05. Desain dan kondisi meja dan kursi baca ruang
koleksi berkala dan fiksi
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Gambar : G.IV.08. Penataan rak koleksi yang tidak memperhatikan faktor
pencahayaan alami, dimana rak koleksi diletakkan persis
dibawah jendela dan membelakanginya

sumber : Observasi Peneiitian (2001)
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Gambar : G.IV.07. Penataan rak dan bahan pustaka vang tidak representatif
dart tidak enek dipandang mata

Sumber : Observasi Penelitian (2001)
4.2.3. Warna Ruang.

Yang dimaksud dengan warna ruang disini adalah warna-warna
permukaan bidang-bidang pembatas (pembungkus) ruang tersebut, vaitu
warna bahan lanfai, warna cat dinding dan warna cat plafon (langit-langit).
Adapun warna-warna tersebut adalah sebagai berikut : warna [antai putih
dengan motif abu.abu dengan karakter mengkilat sesuai dengan bahan
yang dipakai yaitu keramik fil, warna dinding kuning krem sedangkan
warna pfafon putih.

Gambar : G.IV.08
WARNA RUANG KOLEKS! BERKALA
DAN FIKS!

Wama plafon
(putih)

warna dinding
(kuning krem)

warna lantai
(putih mengkilat

Sumber ; Observasi Penelitian (2001}

T T T R



55

Dari gambar perspektif tersebut diatas, diketahui bahwa warna kuning
krem pada dinding-dinding ruang Koleksi ini mendominasi watna ruang

secara keseluruhan, disamping warna putih pada lantai dan piafon,

4.2.4. Pencahayaan Ruang-.

Pencahayaan didalam ruang koleksi berkala dan fiksi ini seiain
memanfaatkan secara optimal pencahayaan alami yang masuk melaiui
bidang-bidang bukaan yang berupa jendela kaca, juga menggunakan
pencahayaan buatan yang berupa lampu TL (fluorescent) 2X60 watt

sebanyak 8 titik yang terletak pada plafon.

Gambar : G.IV.09
DENAH SUMBER CAHAYA RUANG
KOLEKSI BERKALA DAN FIKSI
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Keterangan :

Pencahayaan alami dari jendela kaca
Lampu TL (fluorescent) 2X60 watt '

sumber : Observasi Penelitian (2001)
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Pengukuran intensitas cahaya dalam ruang koleksi berkala dan fiksi
ini dilakukan dengan cara membagi ruang menjadl 2 zone dengan masing-
masing zone terdapat 3 buah titik wukur. Pengukuran ini dilakukan
berdasarkan arah datangnya cahaya dari Ilubang cahaya efektif.
Sedangkan titik-titih ukur ditenfukan dengan berpedoman pada standar
perhitungan titik lampu terhadap lebar ruangan, yaitu 1/6 lebar ruang uniuk
titik ukur didekat lubang cahaya efektif dan selanjutnya 173 lebar ruang.

Adapun kekuatan pencahayaan dalam ruang koleksi berkala dan fiksi
Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah ini pada saat cuaca terang (normal),

dan pada kondisi mendung, dapat dilihat pada tabel hasil pengukuran

intensitas cahaya dalam ruang. berikut ini.

Tabel : T.1V. 03
PENGUKURAN INTENSITAS CAHAYA DALAM RUANG
KOLEKS! BERKALA DAN FIKSI PADA KONDISI
TERANG DENGAN KECERAHAN
MATAHARI 50%-100%

03.00-08.00 | 213 | 190 | 102 | 223 | 198 | 100 i

10.00 - 11.00 | 401 | 391 | 110 | 405 | 200 | 125 272
13.00-14.00 | 513 | 495 | 212 | 515 | 501 | 296 422

Sumber : Observasi Penelitian (2001)

Tabel . T.IV.04............
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Tabet: T.IV.04
PENGUKURAN INTENSITAS CAHAYA DALAM RUANG
KOLEKS!| BERKALA DAN FIKSI PADA KONDISI
MENDUNG DENGAN KECERAHAN
MATAHAR! 0% - 30%

08.00 -09.00 | 52 | 35 30 55 37 25 39

10.00-11.00 | 121 | 108 | 86 | 102 | o1 72 83

13.00-14.00 | 132 | 110 | 103 | 107 | 112 | 83 108

Sumber : Observasi Penelitian (2001)
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Gambar : G.IV.12. Silau akibat pantulan sinar matahari dari lantai.

Sumber : Observasi Penelitan (2001)
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BAB V

ANALISIS PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

3.1. Analisis Seting Ruang Dalam Kaltan Dengan Kesan Visual Yang
Terbentuk.

Analisis ini dilakukan terhadap penampilan unsur-unsur visual
seting-ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah.
Adapun unsur-unsur visuai sefing-ruang tersebut adafah; bentuk dan
ukuran ruang, perabot dan penataannya, warna ruang seria

pencahayaan ruang.

§.1.1. Penampllan Bentuk dan Ukuran Ruang.

Dalam perencanaan ruang‘, biasanya bentuk dan ukuran
disesuaikan dengan fungsi yang akan dijalankan oleh ruang tersebut, agar
adaplasi sipemakai terhadap ruang tersebut dapat berjalan dengan baik
dan nyaman. Bentuk dan ukuran ruang yang terlalu besar / luas atau
terlaiu sempit, secara psikclogis dapat mempengaruhi kenyamanan
sipemakai dalam beraktivitas.

Sebagal contoh ruang gereja / penelitian ini, dalam ruang Koleksi
berkala dan fiksi ini kesan seperti tersebut diatas tidak terbentuk, karena
walaupun konsep ruang perpustakaan merupakan ruang tertutup, tetapi
masih ada bidang-bidang bukaan baik itu untuk masuknya pencahat /Kecil
secara visual akan menimbuikan kesan suasana kesesakan.

Analisis ini mengacu kepada beberap teori yang ada, seperti feori

e . - - F - © e e T g e
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proporsi bentuk denah yang ideal dan indah serta teori tentang cara
menentukan tinggl ideal ruang dengan plafon datar dari Andre Palladio
(arsitek ltalia zaman renaissance). Selain itu juga teori tentang skala
ruang, mengenai dimensi tinggi ruang yang mempunyai pengaruh lebih
kuat daripada dimensi-dimensi lebar dan panjang dan menentukan
kuafitas perlindungan dan keintiman.

Menurut data grafis yang diperoleh dari gambar rencana gedung
Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah ini diketahui bahwa bentuk dan

ukuran ruang koleksi berkala dan fiksi adalah sebagai berikul :

Gambar : G.V.01
BENTUK DAN UKURAN RUANG KOLEKSI
BERKALA DAN FIKSI

Keterangan :

Panjang (a) = 18,00 meter
Lebar (b} 9,00 meter
Tinggi {c) 5,00 meter

Sumber : Analisis Penelitian (2001)




Gambar grafis tersebut dialas menggambarkan bahwa ruang
kaleksi ini dibatasi oleh bidang-bidang datar vang memiliki denah
berbentuk empat persegi panjang dengan perbandingan antara dimensi
panjang dengan lebarnya adalah 2 : 1. Proporsi bentuk denah dengan
perbandingan seperti ini, menurul teori proporsi bentuk denahnya Andre
Paitadio (DK Ching, 1895) termasuk dalam kategori 7 buah bentuk denah
dengan proporsi yang ideal dan indah.

Dimensi panjang dan lebar denah ini menciptakan jarak pandang
yang memungkinkan pandangan pengunjung untuk menjangkau seluruh
sudut ruangan balk secara nornal maupun detail. Ini berarti satu sudut
ruang ke suduf ruang yang lain seseorang dapal saling melihat dan
mengenali satu sama lain. Hal ini sesvai dengan klasifikasi jarak pandang
untuk mengenali seseorang (maksimum 24,5 meter). Dengan jarak
seperti ini, maka kesan keakrahan dalam ruangan lebih terasa oleh
pengunjung.

Sedangkan dimensi tinggi ruang koleksi berkala dan fiksi ini
walaupun belum ideal menurut Andre Palladio yaitu tidak mencapal 1 /3
lebih besar dari dimensi lebar denah, namun menurut teori skala ruang
termasuk ruangan dengan skala normal alau intim tidak menimbuikan
kesan terlekan atau kecll (tidak berdaya). Hal ini dikarenakan dominasi
dimensi tinggi ruang terhadap dimensi-dimensi lainnya lidak terjadi.

Berdasarkan uralan-uraian {ersebut diatas, walaupun Kkesan

ketertutupan menurut teori “basic emotional response” dapat menimbulkan
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perasaan takut (fright) akibat pandangan keluar ruang terhalang oleh
tingginya dinding pembatas cukup terasa, akan tetapi kesan visual dari
tampilan bentuk dén vkuran ruang Koleksi berkala dan fiksi ini dapat
dikatakan posilif, karena fidak muncui gangguan yang berupa kesan
feriekan maupun kesan kecil / tak berdaya, akibat terlalu lebar, terlalu

panjang dan terlalu tinggi bahkan kesan keterlindungan dan keintiman f

akrab sangat terasa.

5.1.2. Penampilan Perabot dan Penataannya.

Keberadaan perabot sebagai pengisi suatu ruangan sangatiah
menentukan berfungsinya ruang tersebut dalam mewadahi dan
menunjang berlangsungnya aktivitas yang terjadi didalamnya. Selain itu
juga keberadaan perabot (jumlah dan kondisinya) serta penataannya
dapat mempengaruhi persepsi dan penilaian seseorang terhadap kesan
visual yang terbentuk. Sebagai contoh kondisi perabot yang buruk akan
merusak pemandangan, terlalu banyak jumlah perabot, ruang akan
terasa sempit / sesak, demikian pula sebaikknya ruang akan lerasa kosong
/ lenggar dan tak dapat berfungsi tanpa adanya sejumiah perabot.

Menurut Setiawan (1995), ada dua lipe penataan perabot, yaitu
tipe penataan yang simetris atau memusat, yang menimbulkan kesan
kaku, teratur, disiplin dan formil (resmi). Sedangkan yang lain adalah tipe
penataan yang asimetris atau menyebar. Penataan jenis ini cenderung

menimbulkan kesan ketidak teraturan, dinamis dan santal.
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Berdasarkan data grafis berikut dibawah ini, diketahui bahwa :

masih banyak ruang -ruang yang kosong dan belum ditempatkan perabot.

Gambar : G.IV.02
ANALISIS GRAFIS LAY OUT

PERABOT . Kosong

|
X

=

N D ] i @ .

perabot yang

= T [ BS :
o Gl

—
\n} Flow —— Ruang
OF Traffic Kosong
Tidak iancar

Sumber : Observasi Penelitian (2001)

Keberadaan perabot dan penataannya di ruang koleksi berkala dan
fiksi dari segi jumlahnya tidak menyebabkan ruang menjadi sempit. Hal ini
berdasarkan perhitungan luas lantai yang tertutup oleh perabot hanya
45% dari luas lantai keseluruhan.ini berarti sisa luas lantai untuk sirkulasi
masih cukup longgar yaittt 55%. Dari segi Kondisi perabot yang ada masih
cukup baik dan tidak terjadi kerusakan baik konstruksi, bahan maupun
fispishingnya. Berdasarkan gambar lersebut diatas, tipe penataan

perabot ruang koleksi ini termasuk dalam Kkategeri tipe penataan yang
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asimetris atau menyebar. Tipe panataan seperti ini berkesan bahwa
perabot yang ada tidak teratur dengan rapl dan sirkulasi ruang tidak jelas.
Selain kurang teratur / tidak rapi, penalaan pefab'ot disini lidak efektif,
karena ada meja / kursi baca serta rak koleksi yang menempel ke dinding
dan masih banyak ruang-ruang Kkosong yang belum iermanfaatkan.
Perabotf-perahot yang menempel di dinding ini akan sangat terganggu
oleh pembayangan akibat efek pencahayaan alami yang masuk kedalam
ruangan ini sehingga sedikit agak geiap.

Dari uraian-uraian tadi dapat disimpulkan bahwa dari segi
ﬁenataannya, keberadaan perabot di dalam ruang koleksi berkala dan fiksi

membentuk kesan visual yang negatif walaupun dari segi jumiah dan

kondisinya cukup baik.

5.1.3. Penampilan Warna Ruang.

Warna dalam konteks perancangan arsitekiur memainkan peran
penting dalam mencipfakan suasana dan mendukung ferwujudnya
ekspresi-ekspresi tertentu. Efek psikologis warna terhadap perilaku
ternyata tidek sama antara satu individu dengan individu lainnya.
Perbedaan ini dipengaruhi oleh latar belakang budaya, umur, jenis
kelamin setta kondisi mental pada tiap-tiap individu. Akan tetapi ada juga
warna-warna Yyang mempunyai pengaruh sama terhadap respon
psikologis, sebagal contoh warna merah selalu membawa efek panas,
hijau / biru membawa efek dingin. Warna ini secara visual tidak hanya

menimbulkan kesan panas atau dingin saja, akan tetapi juga dapat
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mempengaruhi kualitas ruang fersebut, sebagai contoh warna akan
membuat seolah-olah ruang menjadi lebih luas atau lebih sempit dari yang
sebenarnya.

Analisis ini dilakukan berdasarkan pada teori jenis warna,
komposisi warna dan efek psikologisnya serta teori tentang pengaruh
pencahayaan terhadap warna dalam konteks arsitektur. Adapun yang
dimaksud dengan warna ruang disini adalah warna-warna cat sebagai
finishing bidang-bidang pembatas ruang, seprti warna lantai, warna
dinding dan warna plafon (langit-langit). Akan tetapi dalam hal ini warna
yang ada pada dinding merupakan warna yang paling dominan dibanding
warna lantai dan plafon. Hal ini dikarenakan dinding merupakan bidang
vertikal pembatas pandangan mata keluar ruangan. Ini berarti warna-
warna serla obyek-obyek visual lain yang ada pada dinding akan sangat
kuat pengaruhnya terhadap pembeniukan kesan visual.

Gambar : G.V.03
BAHAN DAN WARNA RUANG KOLEKSI
BERKALA DAN FIKS!

plafon eternit

160X100
warna putih

] ] dinding plesteran

warna kuning
krem

lantai keramik
file wama
putih

Sumber : Observasi Penelitian (2001)
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Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa ruang koleksi
berkala dan fiksi ini didominasi oleh warna dinding, yaitu warna kuning
krem. Sedangkan warna lantai dan plafon berwarna putih. Warna kuning
pada dinding ini merupakan warna tunggai. Tidak adanya variasi warna
pada dinding ini, menyebabkan tidak terjadi komposisi warna yang
menarik, karena menuruf hasil studi seperti yang dikutip oleh Ishar (1992),
bahwa mata lebih suka melihat komposisi dari beberapa warna. Inl
menyiratkan bahwa paling sedikit harus ada dua warna imbangan
(komplementer) untuk menciptakan komposisi warna yang disukai oleh
mata manusia. Dengan demikian pemakaian warna tunggal pada dinding
ruang ini menurut teori “basic emotional respopse” tidak menciptakan
rasa riang / gembira (gaiefy) serta dapat menimbulkan kesan monoton dan
kemonotonan ini akan menciptakan rasa bosan bagi pengamatnya.

Warna kuning yang merupakan warna asal dari warna krem ini,
menurut teori jenis warna yang ada pada spektrum warna termasuk jenis
warna panas yang mempunyai sifal mendekai pada sipengamat,
sehingga ruang éeiain terkesan panas juga terasa lebih sempit dari yang
sebeparnya. Pemakaian warna tunggal Kkuning krem ini kurang
menguntungkan, Karena adanya dominasi pencahavaan alami yang
masuk kedalam ruéng akan lebih meningkatkan nilai warna menjadi lebih
terang.

Dari uraian-uraian terhadap hasil observasi pemakaian warna pada

dinding ruang kKoleksi berkala dan fiksi ini mengindikasikan adanya kesan
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visual yang negalif, karena selain kurang menarik juga menimbulkan
kesan monofon serta menyebabkan ruang terkesan panas dan terasa

sempit.

3.1.4. Penampllan Pencahayaan Ruang.

Dalam perencanaan ruang, pencahayaan selain difungsikan untuk
memenuhi kebutuhan ruang akan cahaya, juga dimanfaatkan untuk
kebutuhan-kebutuhan estetika ruang. Kualitas pencahayaan yang kurang
baik dan tidak sesuai dengan fungsi dan aktiviias ruang akan
menyebabkan kegiatan yang ada didalam ruang tidak dapat berjalan
dengan efekiif dan efisien. Sebagai contoh ruang tidur dengan
pembukaan yang sangat Kecil, sehingga cahaya matahari yang masuk
sangat sedikif, secara visual akan menyebabkan ruang menjadi gelap
pada siang hari dan terasa dingin. Begitu juga dengan pencahayaan yang
terfalu terang akanh menyebabkan silau dan ruang terasa sempit dan
berkesan panas serta Kurang baik bagi kenyamanan mata,

Sedangkan untuk segi estetlka ruang, sering digunakan
pencahayaan buatan yang dirancang uniuk menonjolkan suatu obyek atau
memberikan efek khusus pada suafu sudut ruang serta untuk membeniuk
karakteristik suasana ruang tertentu.

Analisis ini dilakukan berdasarkan kondisi ideal intensitas cahaya
datam ruang perpustakaan menurut Poole (1981), bahwa Kebutuhan
maksimal intensitas cahaya dalam ruang perpustakaan adalah 500 lux

(600/3000 X 100% = 16,6% dari DF) serta tersebar secara merata
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keseluruh sudut ruangan dan tanpa menimbulkan silau (glare).
Sedangkan menurut Mangunwijaya (1981), tuntutan minimum intensitas
pencahayaan ruang koleksi perpusiakaan adalah 150 jux (150/300 X
100% = 5% dari DF).

Berdasarkén kedua hal tersebut tadi, dapat diinterpretasikan dalam
suatu rentlang kategorisas antara minimal 150 fux hingga maksimal 500
lux. Kalegorisasi ini berguna untuk menifai kondisi intensitas cahaya
dalam ruangan Koleksi perpustakaan termasuk ruang koleksi berkala dan
fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah in

Pencahayaan dalam ruang koleksi berkala dan fiksi ini lebih banyak
memanfaatkan pencahayaan alami yang masuk melaiui lubang-lubang
pembukaan yang berupa jendela kaca yang berada pada tiga sisi dinding
luar pembatlas ruang. Pemanfaatan pencahavaan alami ini menyebabkan
“terjadinya efek pencahayaan dalam ruang yang menyebabkan timbulnya
pembayangan serta silau akibat pantulan-pantulan sinar pada permukaan
yang rata / halus dan mengkilat. yang pada akhirmnya menyebabkan
pencahayaan tidak merata keseluruh sudut ruang.

Sedangkan pencahayaan buatan baru digunakan apabila cuaca
mendung dan kecerahan matahari dibawah normal. Pencahayaan ini
hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan akan cahaya dalam ruang,
sedangkan pemanfaatannya untuk segisegi estelika tidak ada sama

sekali.
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Tabel : T.V.02

HASIL PENGUKURAN INTENSITAS CAHAYA
DALAM RUANG KONDISI CERAH

08.00-99.00 | 293 | 190 | 102 | 223 | 198 | 100 171

10.00-11.00 | 401 | 391 | 110 | 405 | 200 | 125 272
13.00-14.00 | 513 ) 495 | 212 | 515 | 501 | 296 422

Sumber : Observasi Penelitian (2001)

Berdasarkan hasil pengukuran, intensitas pencahayaan dalam
ruang Koleksi berkala dan fiksi ini pada kondisi terang dengan kecerahan
matahari 50% - 100% pada pagi hari sekitar jam 08.00 08.00 rata-rata
adalah 171 lux. Angka ini menyatakan bahwa intensitas cahaya ruang
koleksi ini pada pagi hari {ermasuk dalam ‘kategori kurang terang.
Intensitas cahaya pada pagi hari sekitar jam 10.00 — 11.00 rata-rata
adalah 272 Ilux, angka ini termasuk pada kategori cukup terang.
Sedangkan intensitas cahaya pada siang / tengah hari antara jam 13.00 -
14.00 rata-rata adalah 422 [ux, angka ini termasuk dalam Kkategori
sangatl terang. Baervariasinya angka-angka intensitas cahaya dalam tabel
tersebut menandakan bahwa pencahayaan pada ruang Koteksi ini tidak
merata, dan pada siang hari intensitasnya cenderung menjadi terlalu

terang.

Tabel : TV.03.. e
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Tabel : TV.03
HASIL PENGUKURAN INTENSITAS CAHAYA
DALAM RUANG KONDIS!I MENDUNG

08.00-0900 | 52 ; 35 | 30 55 a7 25 38

10.00-11.00 [ 121 | 108 | 96 | 102 | 81 72 98
13.00-14.00 | 132 | 110 | 103 | 107 | 112 | 83 108

Sumber : Observasi Peneliiian (2001)

Sedangkan intensitas cahaya ruang koleksi berkala dan fiksi ini
pada kondisi mendung dengan kecerahan matahari antara 0% - 30%,
rata-rata adalah 82 lux. Angka ini menyatakan bahwa intensitas ‘cahaya
dalam ruang Koleksi ini pada kondisi mendung termasuk dalam kategori

buruk atau agak gelap. Begitu juga disiribusi angka-angka dalam {abel

tersebut menandakan bahwa intensitas cahaya dalam ruang Ini dalam

| kondisi mendung juga tidak merata.

Sistem pancahayaan alami pada ruang Koleksi berkala dan fiksi ini
pada kondisi terang (matahari cerah) banyak menciptakan pembayangan
(daerah gelap), karena sinar matahari yang masuk terhalang oleh obyek- |
obyek fisik seperti dinding-dinding pembatas ruang, kolom dan perabot.
Selain itu juga muncul glare (silau} akibat panifulan sinar matahari pada
permukaan lantai yang halus dan mengkilat. Hal ini tentunya sangat
mengganggu pengunjung dalam beraklivitas. Berdasarkan uraian-uraian

tadi, tersirat bahwa pada kondisi matahari cerah, ruang menjadi terlalu
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terang, timbul silau dan ruang terasa lebih sempit dan berkésan panas.
Sedangkan dalam kondisl fangit mendung, intensitas pencahayaan dalam
ruang Kkoleksi ini menurun secara drastis hingga menjadi agak gelap.
Begilu pula pemanfaatan pencahayaan buatan untuk segi-segi estetika
tidak ada sama sekali. Ini beraril penampilan pencahayaan ruang kolekksi

berkala dan fiksi ini mengindikasikan kesan visual yang negatif.

5.2. Anallsis Tingkat Kenyamanan -Pengunjung Darl Aspek Visual.

Kesan visual merupakan hasil interaksi individu dengan obyek fisik
lingkungan tertentu yang menghasilkkan persepsi individu pula.
Sedangkan menurut Gibson (Lang, 1997), persepsi ini sangat bergantung
pada motivasi. Apabila persepsti ini berada pada batas-batas homeo-statis
atau keadaan seimbang yang selaly ingin dipertahankan oleh setiap
individu, karena Kkeadaan ini menimbulkan perasaan-perasaan yang
menyenangkan. Namun sebaliknya apabila sbyek yang dipersepsikan
sebagai diluar batas-batas normal seperti terlalu besar, terlalu kuat, terlalu
bising, terlalu aneh dan lain sebagainya, maka akan menimbulkan hal-hal
yang tidak menyenangkan dan individu akan mengalami stress dalam
dirinya.

Analisis ini merupakan diskripsi persentase untuk mengetahui
motivasi kunjungan, tingkat pendidikan dan interpretasi  fingkat
kenyamanan pengunjung dari kesan visual yang terbentuk. Analisis ini '
dilakukan terhadap jawaban 100 orang responden ferhadap pertanyaan

yang berkaitan dengan motivasi kunjungan, fingkat pendidikan
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pengunjung serta pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan kesan

visual penampilan unsur-unsur seting-ruang koleksi berkala dan fiksi ini.

5.2.1. Motlvasl dan Tingkat Pendidikan Pengunjung Ruang
Koleksi Berkala dan Flksi.

Menurut Gibson (Lang, 1987) dalam proses mendasar perilaku
manusia, motivasilkebutuhan sangat berperan dalam pembentukan
persepsi sesorang terhadap lingkungannya.

Tabel : T.V.04
DISTRIBUSI PERSENTASE MOTIVASI DAN TINGKAT
PENDIDIKAN PENGUNJUNG RUANG KOLEKSI
BERKALA DAN FIKS1

i | JUMLAH | BERSANTA BELAAR
Sarjana 32 27 5
Mahasiswa 57 47 10
Pelajar (SMUY) 11 2 9
JUMLAR (%) 100 18% 24%

Sumber : Analisis Penelitian (2001)

Analisis inl dilakukan terhadap jawaban 100 orang responden
terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan motivasinya berkunjung ke
ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-Tengah,

Dari tabel diatas, diketahui bahwa Jawaban dari 100 orang
responden, 76% berada pada kolom jawaban bersantai, sedangkan
sisanya 24% bherada di kolom belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa

secara Kumulatif motivasi berkunjung ke ruang koleksi berkala dan fiksi ini
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adalah cenderung untuk bersantai, yaitu mengisi wakiu senggang (saat-
saat istirahat) dengan membaca koran majalah dan koleksi-koleksi
lainnya. Sedangkan sisanya 24% adalah untuk belajar.

Jika dikaitkan dengan tingkat pendidikan para responden tersebut,
angka-angka pada tabel diatas memaparkan bahwa para responden yang
berpendidikan sarjana dan mahasiswa cenderung berkunjung untuk
bersantai dengan membaca koleksi yang tersedia, sedangkan para

responden yang berstatur pelajar (SMU) berkecendrungan untuk belajar.

§.2.2. Tanggapan Pengunjung Terhadap Penampilan Bentuk dan
Ukuran Ruang.

Analisis ini dilakukan terhadap tanggapan 100 orang responden
terhadap pernyataan yang berkaitan dengan kesan visual penampilan
bentuk dan ukuran ruang . Dari 100 orang respenden diketahul distribusi
persentase tanggapan sebagai berikut :

Tabel : T.V.0D
DISTRIBUS| PERSENTASE TANGGAPAN

RESPONDEN TERHADAP PENAMPILAN
BENTUK DAN UKURAN RUANG

INTERPRETAS! TINGKAT KENYAMANAN
MOTIVASI

ITEM TINGKAT JML 1 2 3 4 5
PENDIDIKAN BER- BE- | SANGAT RENDAH | SEDANG| TINGGI SANGAT

RENDAH TINGG!

BENTUK DAN|  SARJANA 32 11 0
UKURAN | MAHASISWA | 57 4 0
RUANG  { peiaiar sMUY | 11 0 0

JUMLAH 100 |#

Sumber : Analisis Penelitian (2001}
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Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa tanggapan dari
100 orang responden, 11% berada pada kolom 1 atau kolom interpretasi
tingkat kenyamanan sangal rendah, 15% berada pada kolom 2 atau kolom
interpretasi tingkat kenyamanan rendah, 65% berada pada kolom 3 alau
kolom interpretasi tingkat kenyamanan sedang, sedangkan sisanya 8%
berada pada kolom 4 atau kolom interpretasi fingkat kenyamanan tinggi.

Distribusi persentase tanggapan ini menyiratkan bahwa interpretasi
tingkat kenyamanan pengunjung terhadap kesan visual penampilan
bentuk dan ukuran ruang cenderung berada pada tingkat kenyamanan
sedang atau cukup nyaman (65%). Angka ini sebagian besar berasal dari
pengunjung yang berstafus sarjana dan mahasiswa dengan motivasi

kunjungan untuk bersantai dengan membaca koleksi yang tersedia.

5.2.3. Tanggapan Pengunjung Terhadap Penampilan Perabot dan
Penataannya

Analisis ini dilakukan terhadap tanggapan 100 orang responden
terhadap pernyataan yang berkaitan dengan kesan visual penampilan
perabot dan penataannya. Dari 100 orang responden didapat distribusi

persentase tanggapan sebagai berikut :

Tabel : TV.06....ccven vt
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Tabel : TV.06
DISTRIBUSI PERSENTASE TANGGAPAN
RESPONDEN TERHADAP PENAMFILAN
PERABOT DAN PENATAANNYA

INTERPRETAS! TINGKAT KENYAMANAN

NO MOTIVAS
iTEM TINGKAT JML 1 2 3 4 5
PENDIDIKAN BER- BE- | SANGAT SANGAT
SANTAI | LAtAR | RENDAH | RENDAH | SEDANG TINGG | o
1 '_'ﬂ
PERABOT SARJANA 32 10 0 0 4]
2 | DANPENA- | MAHASISWA | 57 | 2 3 0
TAANNYA | opi agar smuy | 11 0 4 0
JUMLAH 100 F7B9%7 24% | 12% 7% | 0%

Sumber : Analisis Penelitian (2001)

Pada Tabel diatas terlihat bahwa tanggapan dari 100 orang
responden, 12% berada pada kolom 1 atau Kolom interpretasi tingkat
kenyamanan sangat rendah, 61% berada pada Kolom 2 atau Kkolom
interpretasi fingkat kenyamanan rendah, 20% berada pada Kkolom
interpretasi tingkat kenyamanan sedang, sedangkan sisanya 7% berada
pada kolom 4 atau kolom interpreiasi tingkat kenyamanan tinggi.

Distribusi persentase pada fabel ini menyiratkan bahwa
kecenderungan interpretasi tingkat kenyamanan pengunjung terhadap
kesan visual penampilan perabof dan penataannya, cenderung berada
pada tingkat kenyamanan rendah atau tidak nyaman {(61%) . Angka ini
sebagian besar dalang dari pengunjung yang bersiatus sarjana dan
mahasiswa yang motivasi kunjungannya cenderung untuk bersantai

dengan membaca koleksi yang tersedia.
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5.2.4. Tanggapan Pengunjung Terhadap Penampilan Warmna Ruang

Analisis ini dilakukan terhadap {anggapan dari 100 orang
responden terhadap pernyalaan yang berkaitan dengan kesan visual
tampilan warna ruang. Dari tanggapan 100 orang responden, didapat
distribusi perseniase sebagai berikut

Tabel : T.V.07
DISTRIBUSI PERSENTASE TANGGAPAN
RESPONDEN TERHADAP PENAMPILAN
WARNA RUANG

MMM e

INTERPRETAS! TINGKAT KENYAMANAN

MOTIVAS)
ITEM TINGKAT | gL 1 2 3 4 5
PENDIDIKAN - -
BER | BE |SANGAT| o T el e | SANGAT ]

SANTAl | LAJAR { RENDAH TINGGI

WARNA SARJANA | 32 5 11 1 0 0
RUANG- | MAHASISWA | 57 | 10 0 0
AN PELAJAR (SMU) | 11 0

JUMLAH 7eRE ! 24%

Sumber ; Analisis Penelitian (2001)

Dari tabel diatas, diketahui bahwa tanggapan dari 100 responden,
17% berada pada kolom 1 atau kolom interpretasi tingkat kenyamanan
sangat rendah, 66% berada pada kolom 2 atau kolom interpretasi tingkat
kenyamanan rendah, 14% berada pada kolom 3 atau kolom interpretasi
tingkat kenyamanan sedang, sedangkan sisanya 3% berada pada kolom 4
atau kolom interpretasi tingkat kenyamanan tinggi.

Distribusi persenlase pada label berikut, menyiratkan bahwa
interpretasi tingkat kenyamanan pengunjung terhadap kesan visual

penampilan warna ruang, cenderungan berada pada tingkatan yang
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rendah atau tidak nyaman (66%). Angka ini sebagian besar datang dari
pengunjung yang berstalus sarjana dan mahasiswa dengan motivasi
kunjungan cenderung untuk bersantai dengan membaca koleksi yang

lersedia.

5.2.5. Tanggapan Pengunjung Terhadap Penampilan Pencahayaan
Ruang.

Analisis ini dilakukan terhadap_tanggapan 100 orang responden
terhadap pernyataan yang berkaitan dengan‘kesan visual penampilan
pencahayaan ruang. Distribusi persentase tanggapan dari100 orang
responden ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel : T.V.08
DISTRIBUSI PERSENTASE TANGGAPAN
RESPONDEN TERHADAP PENAMPILAN

PENCAHAYAAN RUANG

NO vomvag | INTERPRETASI TINGKAT KENYAMANAN
ITEM TINGIKAT JML 1 2 3 4 5 i
PENDIDIKAN BER- BE- { SANGAT SANGAT |
SANTAL| LAIAR | RENDAH | RENDAH] SEDANG) TINGGI | "y
PENCAHAYA. | SARVANA | 32 [igrid 14 o |
4 | ANRUANG | mapagiswa | 57 5 i
PELAJAR (SMU) | 11 0 0 |
JUMLAH 100 FiPBYs: 18% 4 15% | 0% ’

Sumber : Analisis Penelitian (2001)

Pada tabel diatas diketahui bahwa dari tanggapan 100 orang
responden, 3% berada pada kolom 1atau kolom interprefasi fingkat
kenyamanan dari aspek visual yang sangat rendah, 18% berada pada

kolom 2 atau kolom int'erpretasi'tingkat kenyamanan dari aspek visual
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yang rendah, 63% berada pada kolom 3 atau kolom interpretasi tingkat
kenyamanan dari aspek visual yang sedang, sedangkan sisanya 15%
berada pada kolom 4 atau kolom interpretasi tingkat kenyamanan dari
aspek visual yang linggi.

Distribusi persentase tanggapan ini, menyiraikan bahwa interpretasi
tingkat kenyamanan terhadap Kkesan visual penampilan pencahayaan
ruang, cenderung berada pada tingkat kenyamanan yang sedang atau
cukup nyaman (63%), angka ini sebagian besar berasal dari pengunjung
yang berstatus sarjana dan mahasiswa dengan motivasi kunjungan

cenderung untuk bersantat dengan membaca koleks! yang tersedia.

5.3. Pembahasan Komprehensif.
5.3.1. Penampilan Seting Ruang Koleksl Berkala dan Flksi Serta

Pengaruhnya Terhadap Kenyamanan Pengunjung Dari Aspek
Visual.

Kesan visual seting ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan
Daerah Jawa-Tengah ini, tergantung bagaimana kesan visual penampilan
unsur-unsur bentuk dan ukuran, perabot dan penataannya, warna seria
pancahayaan ruangnya. Dari berbagai analisis diketahui bahwa secara
kumulatif penampilan unsur-unsur seting ruang tersebut mengindikasikan
kesan visual yang negatif. Kesan visual yang negatif ini disebabkan oleh
beberapa faktor, yang antara lain :

Walaupun dari segi bentuk dan ukuran, ruang koleksi ini memiliki
bentuk dan ukuran yang ideal {positif) . Akan tetapi kesan ketertutupan

masih terasa, Karena tidak adanya elemen-elemen lain yang dapat
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mengeliminir dominasi dari dinding-dinding yang menghalangi pandangan.
Hal inl dapal mengurangi rasa senang/riang bagl pengunjung yang ada
didalamnya, karena Kebuluhan akan pandangan yang mengalir lidak
{erpenuhi.

Penataan perabot yang tersebar terkesan kurang ieratur, tidak
efisien karena masih banyak ruang-ruang yang kosong dan sirkulasi
pengunjung fidak jelas arahnya. Kesan kurang rapi, Kurang teratur ini
secara visual dapat mengurangi kenyamanan pengunjung yang sedang
beraktivitas didalamnya.

Pemakaian warna tunggal pada dinding-dinding disekeliling ruangan,
menciptakan kesan monoton, karena tidak terjadi komposisi warna yang
menarik untuk dinilai oleh mata pengunjung, kemonotonan ini dapat
menimbulkan kebosanan bagi sipengamal, Warna krem kuning yang
dipakai termasuk jenis warna yang sifalnya panas, mendekati si
pengamat, sehingga menimbulkan kesan ruang lebih sempit darl aslinya
serta Kesan panas dalam ruangan. Hal ini selain menimbulkan gangguan,
juga mengindikasikan bahwa kebutuhan akan suasana keindahan
pengunjung belum terpenuhi.

Pemanfaalan pencahayaan alami uniuk penerangan dalam ruang
terlalu berlebitan, ferutama pada siang hari bolong, dimana intensitasnya
termasuk dalam Kkategori ferlalu terangfsangat terang. Hal ini
menyebabkan ruang terasa panas, muncul pembayangan akibat adanya

efek pencahayaan alami dalam ruang dan silau akibal pemantulan sinar
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pada permukaan lantai yang mengkilat. Begitu juga pemantuian akibat
pemakaian wafna terang pada dinding, menyebabkan ruang menjadi
sangat terang. Sedangkan pemanfaatan pencahayaan buatan uniuk segi-
segi estetika ataupun untuk efek-efek khusus tidak ada sama sekali. Hal
ini selain menimbulkan gangguan, juga mengidikasikan bahwa kebuiuhan

akan karakter suasana yang redup dan sejuk dan khusus untuk bersantai

tidak terpenuhi.

5.3.2. Tingkat Kenyamanan Pengunjung Ruang HKoleks|l Berkala
dan Fiksl Daerah Jawa-Tengah Dari Aspek Visual.

Tingkat kenyamanan pengunjung ruang koleksi berkala dan fiksi
Perpustiakaan Daerah Jawa-Tengah ini tergantung kolektifitas tanggapan
pengunjung terhadap kesan visual penampilan unsur-unsur seting ruang
yang terbeniuk. Sedangkan tanggapan pengunjung ini merupakan
respom emosi yang sangat dipengaruhi oleh motivasi. Menurut analisis,
pengunjung ruang koleksi berkala dan fiksi ini pengunjung yang datang
lebih banyak yang berstatus sebagai sarjana dan mahasiswa dengan
motivasi kunjungan untuk sekedar bersaniai dengan membaca koleksi
yang tersedia dan sebagian kecil pengunjung yang berstatus pelajar SMU
dengan motivasi kunjungan cenderung untuk belajar dengan membaca
koleksi yang tersedia. |

Dengan motivasi kunjungan untuk bersantai sambil membaca koleksi
yang tersedia, secara rasional kebutuhankepentingan dari aspek

visualnya akan lebih tinggi daripada pengunjung yang bersialus pelajar
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SMU dengan motivast kunjungan untuk belajar. Perbedaan
kebutuhankepentingan ini sudah barang tentu akan sedikit berpengaruh
terhadap tingkat kenyamanan dari aspek visual masing-masing. Hatl ini
dapat dilihat pada inferpretasi-interpretasi tingkat kenyamanan terhadap
kesan-kesan visual penampilan unsur-unsur berikut ini.

interpretasi tingkat kenyamanan terhadap penampilan unsur-unsur seting
ruang secara kumulatif cenderung berada pada kisaran rendah ke
sedang atau dari kurang nyaman ke cukup nyaman. Sedangkan bagi
pengunjung yang berstatus pelajar dengan motivasi Kunjungan untuk
belajar, walaupun persentasenya kecil, berada di kisaran sedang ke tinggi

atau cukup nyaman ke nyaman.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan.
Seting ruang koleksi berkala dan fiksi Perpustakaan Daerah Jawa-
Tengah ini mempunyai proporsi denah yang ideal serta skala ruang yang
intim dan akrab, akan tetapi tingkat kenyamanan pengunjung dari aspek
visual, secara kumulatif berada pada kisaran rendah ke sedang atau dari
tingkatan kurang nyaman ke cukup nyaman. Kurang maksimainya tingkat
kenyamanan ini dikrenakan tidak adanya dukungan dari unsur-unsur
seting ruang lainnya, seperti:
= Tidak adanya hiasan-hiasan pada dinding yang menghalangi
pandangan keluar, sehingga kebutuhan pengunjung akan adanya
pandangan yang mengalir /menyenangkan tidak terpenuhi ferutama
disaat-saat mata jenuhn melakukan aktivitas membaca dan
mengalihkan pandangan ke sekelilingnya. Tidak lerpenuhinya
kebutuhan ini sudah barang tentu mengurangi tingkat kenyamanan
pengunjung dari aspek visual.

= Penataan perabot yang terpencar, berkesan tidak teratur dan tidak
efisien karena masih banyak ruang-ruang yang kosong, belum diisi
dengan perabot serta sirkulasi pengunjung tidak jelas. Ini herarti
kebutuhan pengunjung akan Kerapian , Keteraturan sefta ketertiban

helum terpenuhi
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= Warna tunggal pada dinding-dinding pembatas ruang, menimbulkan
kesan monoton dan membosankan, Kkarena tidak tercipta komposisl
warna ruang yang menarik. Selain itu juga warna kuning krem yang
digunakan merupakan jenis warna panas dan sifalhya mendekat ke
sipengamat. Hal ini dapat menyebabkan ruang terkean panas dan
terasa lebih sempit dari aslinya.

Ini mengindikasikan bahwa kebutuhan akan suasana keindahan

pengunjungn belum terpenuhi,
= Pencahayaan alami Walaupun terlalu terang, tapi sudah memenuhi
kebuluhan akan cahaya dalam melakukan aktivitasnya, walaupun
banyak terjadi gangguan, seperti pembayangan akibat efek
pencahayaan alami dalam ruang, silau akibat pantulan dari lantai yang
* mengkilat. Sedangkan pencahayaan buatan untuk efek-efek khusus
| serfa untuk pembentukan karakter suasana ruang tertenlu tidak ada
| sama sekali.r Ini mengindikasikan bahwa kebutuhan pengunjung akan
karakier suasana yang sejuk dan khusus untuk bersantai tidak

terpenuhi.

6.2. SARAN.

Berdasarkan uraian dalam Kesimpulan tadi, muncul beberapa saran
yang ditujukan kepada pihak pengelola gedung Perpustakaan Daerah
Jawa-Tengah ini. Saran ini berupa hal-hal yang berkaitan dengan usaha

untuk lebih meningkatkan kenyamanan pengunjung secara visual,
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khususnya untuk ruang koleksi berkata dan fiksi. Hakhal tersebut adalah

sebagal berikut *

= Mengeliminir dominasi unsur dinding yang menghalangi pandangan
mata keluar ruangan dengan memasang hiasan-hiasan dinding atau
fukisan yang sesuai dengan fungsi dan aktivitas ruang tersebut.

= Memakai jenis warna sejuk /dingin, yang dapat menimbulkan kesan
luas, terutama untuk warna dinding dengan mencipiakan komposisi
warna yang menarik dengan menggunakan warna-warma
komplementer.

» Merancang penataan perabot yang efektif dan efisien serta sirkulasi
ruang yang jelas. sehingga berkesan teratur dengan rapi.

= Mengurangi dominasi pencahayaan alami yang masuk Kedalam
ruangan dengan meningkatkan pemanfaatan sistern pencahayaan
buatan agar pencahayaan bisa dikontrol dan direkayasa untuk

kebutuhan-kebutuhan estetika dan kebutuhan khusus lainnya.
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